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Motto

“Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrah pun, niscaya dia
akan melihat balasannya. Dan barang siapa yang mengerjakan
kejahatan seberat dzarah pun niscaya dia akan
melihat balasannya pula”.

(QS. AL-Zalzalah: 7-8).”

“Barang siapa diantara kamu melihat kemungkaran, maka rubahlah
kemungkaran itu dengan tanganmu, apabila tidak mampu maka dengan
lisanmu, apabila tidak mampu maka dengan hatinya dan itu merupakan

paling lemahnya iman.””(HR. Muslim)**

* Departemen Agama Republik Indonesia, Al Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya:
Mabhkota, 1989), hal.1087
** Imam Abi Zakariya Yahya, Riadhus Shalihin, (Beirut: Daarul Fikr, 1994), hal. 676



ABSTRAK

MARIA ULFA. Macam-Macam Hukuman Siswi di Madrasah
Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah
UIN Sunan Kalijaga, 2008.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui macam-macam hukuman,
penerapan hukuman, dan akibat atau dampak yang ditimbulkan anak setelah
menerima hukuman. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan bagi
lembaga tersebut dalam pembinaan akhlak di Madrasah Mu’allimaat
Muhammadiyabh.

Populasi penelitian ini adalah siswi Aliyah kelas I Madrasah Mu’allimaat
Muhammadiyah. Pengambilan sampel yang digunakan adalah sampel bertujuan
(proposive sample).

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar
Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi serta
pengamatan. Analisis data menggunakan metode deskriptif kualitatif dan pola
berfikir induktif. Yang tujuannnya untuk menganalisa data yang diperoleh dari
objek lapangan, kemudian dihubungkan dengan teori yang relevan.

Hasil penelitian menunjukkan: 1) macam-macam hukuman yang
diterapkan di Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah yaitu bersifat hukuman
mental atau psikis karena hukuman yang dikenakan tidak langsung berhubungan
dengan fisik, bersifat represif karena jatuhnya hukuman setelah anak melakukan
pelanggaran, dan bersifat normatif yang mana hukuman diterapkan mempunyai
tujuan memperbaiki moral-moral siswi. 2) penerapan hukuman di Madrasah
Mu’allimaat. Dari penerapan jenis hukuman ini menunjukkan efektivitas sebagai
pembentukan kedisiplinan siswa, Mu’allimaat bisa efektif dalam pembentukan
sikap, akhlak, dan disiplin dalam menjalankan tata tertib yang berlaku. 3)
penerapan hukuman menunjukkan dampak atau akibat yang positif pada anak
setelah mendapatkan hukuman dan pembinaan dari Madrasah Mu’allimaat
Muhammadiyah.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebenarnya digunakannya hukuman dalam pendidikan ketika terpaksa
dan terdesak. Hadiah atau reward jauh lebih dipentingkan ketimpang hukuman.
Ganjaran (hadiah) adalah salah satu alat pendidikan. Jadi dengan sendirinya
maksud hadiah atau reward itu adalah sebagai alat untuk mendidik anak-anak
supaya anak merasa mendapatkan penghargaan, umumnya mengetahui bahwa
pekerjaan atau perbuatannya menyebabkan anak mendapatkan hadiah itu baik.*
Dengan perlakuan penghargaan berupa hadiah atau reward anak akan lebih
termotivasi untuk berbuat baik dan secara otomatis akan mempengaruhi tingkah
laku yang disekelilingnya karena inginnya anak mendapatkan penghargaan yang
sama.

Seorang anak jika diberi hadiah akan merasa bahwa hal itu merupakan
bukti tentang penerimaan dirinya dalam berbagai ukuran norma-norma
kehidupan (dalam hal ini misalnya kegiatan belgjar). Karena dengan diberi
hadiah anak menjadi tenang dan tentram hatinya. Rasa tenang dan tentram
merupakan kebutuhan pokok anak didik dalam belajar.?

Maksud hadiah atau reward yang terpenting bukanlah hasilnya yang

dicapai seorang anak melainkan dengan hasil yang telah dicapai anak itu,

! Ngaim Purwanto, Pendidikan Teoritis dan Praktis ( Bandung: Remaja
Rosdakarya.1995 )him.182

2 M. Arifin, llmu Pendidikan Islam Tinjauan Teoritis dan Praktis berdasarkan
Pendekatan Interdisipliner ( Jakarta: Bumi Aksara, 1994 ) him.217



pendidik dapat membentuk kata hati dan kemauan yang lebih baik kepada
anak, serta memotivasi anak agar bersemangat melakukan hal-hal yang baik
dan menjadikan anak merasa dihargai setiap perbuatan baiknya.

Dalam dunia pendidikan dikena adanya hukuman dan ganjaran, hal ini
disebabkan hukuman juga merupakan salah satu alat untuk mencapai tujuan
pendidikan. Para ahli pendidikan pada umumnya kurang sepakat bahwa
hukuman itu perlu diadakan,digunakannya hukuman ketika terpaksa dan
terdesak tetapi hanya saja mereka berbeda dalam cara penerapannya.

Umumnya para ahli tidak sependapat hukuman yang bersifat fisik,
apalagi dalam bentuk kekerasan dan kekasaran. Terlebih hukuman yang tidak
memenuhi syarat-syarat edukatif dipandang merupakan sikap yang kurang
tepat dalam dunia pendidikan. Lebih buruk jika itu digunakan untuk balas
dendam dan pelampiasan kejengkelan. Hal seperti itu akan mengakibatkan
keretakan dan kerenggangan hubungan antara pendidik dan peserta didik
bahkan mungkin orang tua peserta didik.

Dunia pendidikan Islam sering mendapat tudingan sebagai pendidik
yang memberlakukan hukuman keras, padahal sesungguhnya tidak demikian.
Ibnu Khaldun termasuk salah seorang yang memperjuangkan ditiadakan sama
sekali kekerasan terhadap peserta didik. Menurut Ibnu Khaldun kekerasan
terhadap peserta didik akan membahayakan mereka karena akan menimbulkan
sifat buruk, seperti membuka kearah kemalasan (al-kasl), kebohongan (al-

kadzib), dan kelicikan (al-khubsi). Hukuman belum tentu menjadi aat yang



efektif, tetapi sebaliknya justru menjadi semakin besarnya efek negatif diri
pesertadidik.

Menurut Ibnul Khaldun, anak adalah makhluk yang berkepribadian
yang sedang tumbuh berkembang. Karena itu anak harus dipandang subyek
bukan obyek. Sebagai subyek, maka setiap perlakuan yang diterimanya harus
membawa kepada sifat tumbuh dan berkembang, jadi setiap perlakuan yang
menghambat perkembangan dan kreativitas adalah bertentangan dengan
dengan asumsi tersebut. Mereka tidak membenarkan hukuman yang bersifat
terlalu keras. Kekerasan dan kekasaran dapat diterapkan apabila memberikan
sumbangan positif terhadap perkembangan moral anak didik tetapi hukuman
yang tidak memenuhi syarat atau tidak wajar merupakan bahaya tersendiri
dalam perkembangan anak *

Hukuman juga sebagai aat pendidikan yang fungsinya sebagai alat
pendorong untuk mempergiat anak didik, juga agar anak didik lebih menaati
peraturan dengan penuh kesadaran dan disiplin. Dalam Al-Qur’an Surat Al-

Zalzalah : 7-8 yang berbunyi®:

atinya: “Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrah
pun,niscaya dia akan melihat balasannya. Dan barang siapa yang
mengerjakan kejahatan seberat dzarah pun niscaya dia akan
melihat balasannya pula”.

3 Warul Waldin AK, Konstelasi Pemikiran Pedagogik Ibnu Khaldun Perspektif
Pendidikan Modern, ( Nangroe Aceh Darussalam: Nadiya Eoundation, 2003 ) hal. 123-136

4 A Soenarjo, dkk, Al-Qur’an dan Terjemahnya, ( Jakarta: Lembaga Percetakan Al-
Qur’'an RajaFahd, 1971) hal. 1087



Dari makna ayat diatas, maka dapat diketahui bahwa Islam mengakui
keberadaan hukuman dalam rangka kebaikan umat manusia dan menunjukkan
bahwa hukuman diberlakukan hanya kepada orang yang melakukan
pelanggaran sagja, tetapi pemberlakuan hukuman dalam pendidikan tidak
berhenti pada hukuman itu sendiri, melainkan kepada tujuan yang ada di
belakangnya, yaitu agar s pelanggar insyaf, sadar akan kesalahan yang di
buat dan tidak mengulanginya lagi. Dengan demikian, keberadaan hukuman
diakui daam Islam dan digunakan dalam rangka membina umat melaui
pendidikan.

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia sangat banyak kebiasaan-
kebiasaan yang berlangsung secara otomatis baik dalam bertutur kata maupun
bertingkah laku. Penguasaan tersebut sebagian diturunkan melalui proses
pendidikan sehingga dapat membudaya dalam kehidupan masyarakat secara
cepat. Dalam proses pendidikan masyarakat dapat menghindari dan
mengurangi kebiasaan-kebiasaan buruk yang dijadikan teladan. Melalui proses
pendidikan pula manusia dapat melakukan perubahan dalam kehidupan diri
pribadi maupun lingkungan masyarakat.

Sebagai lembaga pendidikan, Madrasah Mu’allimaat memahami betul
bahwa pendidikan merupakan salah satu aspek dalam suatu sistem sosia yang
berfungsi sebagai wahana sosiadlisasi nilai-nilai moral. Karena pendidikan
yang baik adalah kegiatan yang menumbuhkembangkan potensi-potensi dari
manusia untuk menjadi manusia yang mensejahterakan, baik bagi dirinya

maupun bagi lingkungan sosialnya, membentuk manusia yang mempunyai



kepribadian luhur dan berakhlak mulia. Pendidikan di sini adalah pendidikan
yang tidak hanya sekedar memberi pengetahuan beragam, tetapi justru yang
lebih utama adalah membiasakan anak patuh dan taat menjalankan ibadah dan
berbuat serta bertingkah laku dalam kehidupannya sesuai dengan norma-
normayang telah ditetapkan dalam agama Islam. °

Seperti halnya di Madrasah Mu'allimaat, para santri di didik untuk
hidup mandiri dan disiplin sesuai dengan peraturan yang berlaku. Latar
belakang kepribadian para santri pun heterogen, di antara mereka ada yang
senang dengan diterapkannya peraturan dan hukuman tetapi ada juga yang
merasa keberatan atau terbebani diterapkannya peraturan dan hukuman
tersebut.

Norma-norma tersebut sebagai ketentuan tata tertib yang harus
dipatuhi atau ditaatinya. Pelanggaran tata tertib yang dilakukan akan
merugikan dirinya bahkan dapat ditindak dengan mendapat sanks atau
hukuman berupa point pelanggaran sesuai macam pelanggaran yang dilakukan
dengan disertai pembinaan berupa hukuman yang mendidik seperti hapalan
surat-surat pendek, membuat surat pernyataan, membersihkan lingkungan
asrama dan lain-lain. Dengan kata lain setiap anak harus hidup berdisiplin atau
mereka dapat mematuhi dan menaati ketentuan-ketentuan yang berlaku di
Madrasah Mu'’ aliamaat Muhammadiyah.

Demikian dalam melakukan proses pendidikan, setigp anak akan

dikenakan sanks dari tata tertib yang mereka langgar dan diusahakan dalam

® Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah, Buku Panduan Siswi Sekolah dan Asrama (
Y ogyakarta: Madrasah Mu'’ allimaat Muhammadiyah, 1999 ) hal. 1



melakukan sanks orang tua mereka dapat memahami manfaat dan
kegunaannya. Hukuman juga harus sesua dengan usia anak, hal ini
dimaksudkan agar anak dapat lebih memahami arti hukuman itu sendiri, jika
usiaanak di rasa kurang sesuai dengan bentuk hukuman yang diberikan, maka
dicarikan aternatif hukuman lain yang sesua dan mendidik sehinggga
diharapkan mereka dapat menyadari kesalahannya dan tidak mengulanginya
lagi. Di samping itu, dalam melaksanakan hukuman yang akan diberikan,
dapat dilaksanakan tanpa paksaan. Penerapan tata tertib dengan jalan
memberikan hukuman apabila terjadi pelanggaran hal tersebut dimaksudkan
untuk menanamkan kedisiplinan pada anak itu sendiri.

Dewasa ini, kelakuan menyimpang yang dilakukan oleh para remagja
semakin meningkat. Hal ini terbukti dengan semakin banyaknya remaja yang
bergaul bebas dengan lawan macam, berakhlak jelek, berkelahi dengan sesama
teman, melaaikan kewajibannya sebagai siswi dan melanggar peraturan yang
ditetapkan di madrasah, seperti membolos, pacaran, memakai pakaian yang
tidak syar'i, tidak sopan atau tidak berakhlak baik.

Pada dasarnya di Madrasah Mu’'allimaat tempat tinggal mereka telah
dididik dengan memperoleh pengetahuan agama yang tujuannya mengarahkan
anak didik agar dapat mewujudkan dalam kehidupan sehari-hari supaya
adanya perubahan dari prilaku buruk menjadi prilaku baik dengan kesadaran
sepenuhnya.

Dalam pengamatan yang dilakukan, dapat dilihat adanya ketimpangan-

ketimpangan yang terjadi yaitu ketidaksesuaian antara nilai-nilai agama yang



digjarkan dengan prilaku yang ada. Bentuk ketimpangan yang terjadi yaitu
bergaul dengan lawan jenis di luar Madrasah dan asrama melalui chatting,
melanggar peraturan yang ada baik di madrasah, asrama, maupun masyarakat
seperti membolos, keluar tanpaizin, pakaian tidak syar’i / ketat, ribut sehingga
mengganggu ketenangan masyarakat, mencuri, tidak sholat jamaah dan
pelanggaran lainnya. Seperti observasi kami lakukan di Madrasah Muallimat,
siswa yang bernama Farina Rizki Y ulinda telah melakukan pelanggaran yaitu
janjian atau kencan dengan lawan macam yang bukan muhrimnya dikenai
hukuman berupa point sebesar 25 dan pembinaan berupa nasehat dan
membuat surat pernyataan.®

Berkaitan dengan ini, kami merasa tertarik dengan Madrasah
Mu’ allimaat Muhammadiyah untuk dijadikan sebagai lokasi penelitian, karena
Madrasah Mu'adlimaat Muhammadiyah merupakan bagian dari lembaga
pendidikan Muhammadiyah putri yang diamanatkan secara resmi kepada
Pimpinan Pusat Muhammadiyah sebagai tempat pembibitan kader-kader
pimpinan pelopor dan penerus amal usaha Perserikatan Muhammadiyah.
Untuk mewujudkan cita-cita diatas diperlukan suatu keteladanan dari semua
unsur pendidikan yang terkait yang ada di Madrasah Mu’alimaat, mulai dari
Derektur, Kepala Urusan, Guru, Pamong, Musyrifah dan Karyawan. Ketika
siswi berada di dalam pondok/ asrama maka dituntut keteladanan dari Pamong
Asrama dan Musyrifah. Di luar lingkungan Madrasah, lingkungan sangat

mempengaruhi terbentuknya kepribadian siswi oleh karena itu keteladanan

® Data hasil dari Observasi di asrama, padatanggal 21 Maret 2008



masyarakat sangat mendukung terbentuknya kepribadian siswa dan kegiatan
Mu'alimaat. Selain keteladanan diperlukan suatu pedoman pelaksanaan tata
tertib madrasah maupun asrama serta pedoman pemberian sanksi terhadap
pelanggaran tata tertib yang memudahkan pihak pendidik. Sanksi hukuman
tersebut berupa point angka yang mana setiap anak yang melakukan
pelanggaran akan dikenakan point sesuai dengan besar kecilnya pelanggaran
yang dilakukan, diberi pembinaan yang mendidik sesuai pelanggaran.

Hukuman ditetapkan pihak Madrasah Mu’allimaat digunakan sebagai
aat control dengan peraturan yang dibebankan serta konsekuensi yang
diterima bagi pelanggar, sehingga dengan adanya hukuman ini dapat
membangkitkan rasa disiplin, rasa tangggung jawab siswi terhadap hak dan
kewajiban sebaga pelgjar dan terwujudnya akhlaqul karimah pasa diri siswa.
Daam penerapan hukuman untuk mengubah atau meluruskan tingkah laku
yang menyimpang itu terkadang berakibat negative. Hal tersebut terjadi
apabila dalam penerapannya kurang memperhatikan syarat, langkah, latar
belakang, dan kondisi siswa. Dalam hal ini kami ingin mengetahui yang
terjadi di Madrasah Mu'allimaat berkaitan dengan macam hukuman siswa
pada Mu’alimaat, yaitu penergpan hukuman dalam bentuk point (soft ware),
dengan di tergpkan macam hukuman seperti ini gpakah banyak membawa
positif padaanak didik atau sebaliknya.

Dari uraian tersebut diatas, maka dapat digjukan penelitian tentang
“Penerapan Hukuman Siswa di Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah

Yogyakarta”



B. Rumusan Masalah
Dengan melihat latar belakang masalah tersebut, maka timbullah suatu
rumusan masalah yang akan diteliti, yaitu:
1. Apasgja macam hukuman yang digunakan di Madrasah Mu'’ allimaat
2. Bagamana penerapan hukuman yang di gunakan di Madrasah
Mu’ alimaat Muhammadiyah
3. Bagaimana dampak dari penerapan hukuman siswa yang diterapkan di

Madrasah MU'’ alimaat Muhammadiyah

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang akan dicapai dalam penulisan skipsi ini
adalah sebagai berikut
a Untuk mengetahui macam hukuman yang digunakan di Madrasah
Mu’ alimaat Muhammadiyah
b. Untuk mengetahui penerapan hukuman yang digunakan di Madrasah
Mu’ alimaat Muhammadiyah
c. Untuk mengetahui akibat atau dampak (positif atau negatif) yang
ditimbulkan anak setelah menerima hukuman ( tanggapan atau respon
siswi terhadap hukuman yang diterapkan)
2. Manfaat / Kegunaan Penelitian
a Dari segi teoritik dapat menjadi karya ilmiah yang mampu

memperkaya wawasan pengetahuan mengenai Macam Hukuman



b. Untuk ikut serta memberikan sumbangan bagi lembaga tersebut dalam
pembinaan akhlak di Madrasah Mu’ allimaat Muhammadiyah

c. Dari segi praktek, diharapkan dapat menyumbangkan pemikiran bagi
para pendidik tentang pentingnya hukuman dan metode yang harus
dikembangkan dalam menghukum anak terkait dengan pembinaan
akhlag siswa.

d. Dari kepustakaan, diharapkan dapat menjadi salah satu karya tulis
ilmiah yang menambah koleksi pustaka yang bermanfaat bagi para

pendidik khususnya dan masyarakat umumnya.

D. Kajian Pustaka
1. Penelitian yang Relevan

Sebagaimana telah disebutkan bahwa penelitian difocuskan
pada pembahasan tentang macamhukuman yang diterapkan di Madrasah
Mu'alimaat Muhammadiyah. Sebelum membahas lebih lanjut, ada
beberapa skripsi yang membahas tentang hukuman dalam pendidikan
Islam.

Di antara adalah skripsi Farida yang berudul Efektivitas Metode
Hukuman Terhadap Kedisiplinan Santri Pondok Pesantren Miftahul Huda
Kedung Weni Pekalongan.’ Skripsi ini membahas tentang efektivitas
metode hukuman dalam pembentukan kedisiplinan dan subtansi materi

tata tertib di pondok pesantren dan beberapa metode hukuman bagi

" Farida, " Efektivitas M etode Hukuman Terhadap K edisiplinan Santri Pondok Pesantren
Miftahul Huda K edung Weni Pekalongan”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga
Y ogayakarta, 2002.
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pelanggaran yang dilakukan santri. Dalam skripsi ini diketahui bahwa
dalam penerapan hukuman itu harus mempunyai tujuan yang jelas untuk
membentuk kedisiplin para santri.

Selain itu skrips Firgotun Nasiyah yang berjudul: Hukuman
Dalam Pendidikan Islam bagi Siswa Kelas || Madrasah Aliyah Yayasan
Ali Maksum Krapyak Yogyakarta®. Skripsi ini membahas tentang
penerapan hukuman dalam penerapan hukuman itu harus disesuaikan
dengan pendidikan Idam sehingga dalam pelaksanaannya tidak
menyimpang dari aturan yang berlaku.

Dari skrips Masiyah yang berjudul Penerapan Hukuman dalam
Pendidikan Agama Islan Bagi Anak.® Pada pendlitian ini difokuskan
penerapan hukuman pada usia anak.

Dari  beberapa skripsi di atas, jelas penelitian di atas belum
menyentuh apa yang akan diteliti dalam penelitian ini yaitu : tentang
Macam-macam hukuman yang diterapkan di Madrasah Mualliamat
khususnya siswa Aliyah. Dalam penélitian ini, kami termasuk pendidik di
Madrasah Mu’allimaat ingin mengetahui bagaimana macam hukuman ini
digunakan, bagaimana penerapannya dan bagaimana dampak atau akibat
yang ditimbulkan setelah diterapkan macam hukuman ini (perubahan yang
diamati baik positif maupun negatif). Diharapkan dapat memberikan

masukan positif kepada berbagai pihak yang bertanggung jawab atas

8 Firgotun Nasiyah, " Hukuman Dalam Pendidikan Islam bagi Siswa Kelas || Madrasah
Aliyah Yayasan Ali Maksum Krapyak Y ogyakarta”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga Y ogyakarta, 2003.

® Masiyah, “ Penerapan Hukuman dalam Pendidikan Agama |slam Bagi Anak”, Skripsi,
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2002.
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keberhasilan dalam membina akhlak, moral, dan sopan santun siswa di

Madrasah MU'’ alimaat Muhammadiyah Y ogyakarta.

2. Landasan Teori
Dalam landasan teori, peneliti menggunakan beberapa teori yang
dapat dijadikan sebagai landasan dalam penedlitian ini, yaitu :
a Pengertian Hukuman
Pengertian hukuman adalah penderitaan yang diberikan atau
ditimbulkan dengan senggja oleh seseorang (guru, orang tua, dan
sebagainyd) sesudah terjadi suatu pelanggaran kejahatan atau
kesalahan. ° Sedangkan hukuman menurut Ghozali adalah suatu
perbuatan dimana seseorang sadar dan sengaja menjatuhkan nestapa
pada orang lain dengan tujuan memperbaiki atau melindungi dirinya
sendiri dari kelemahan jasmani dan rohani sehingga terhindar dari
segala macam pelanggaran.
Berdasarkan definisi diatas, maka yang dimaksud hukuman
adalah perbuatan yang ditimbulkan oleh pendidik dengan menjatuhkan
sanksi yang bertujuan untuk memperbaiki kelakuan dan budi pekerti

anak didiknya agar menjadi orang muslim bertaqwa.

1OM. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 2000) hal.186
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b. Hukuman dalam Aliran Behaviorisme

Karena bahasa sebagai wujud perilaku manusia yang dinyatakan
secara verbal atau dengan kata yang dapat diketahui dengan panca
indera, maka menurut konsep belgjar dari aliran “ behaviorisme” yaitu
masalah stimulus-respon yang mencakup reinforcement (penguatan)
dari Skinner dan Thordike serta adanya teori “sosial learning” dan
“social cognitive learning “yang tentang adanya hukuman bagi siswa
yang disgjikan sebagai contoh perilaku yang berpengaruh terhadap
terhadap siswa yang mengamati dan meniru.

Dalam pergaulan sehari-hari, reinforcement kurang lebih berarti
“hadiah”. Tetapi dalam dunia psikologi, reinforcement mempunyai arti
khusus; reinforcement adalah konsekuensi yang memperkuat tingkah
laku. Sesuatu peristiwva yang memperkuat tingkah laku itu bisa
menyenangkan.  Reinforcement itu ditentukan oleh efeknya
memperkuat tingkah laku. Seperti murid yang selalu dipanggil
menghadap Kepala Sekolah karena berulangkali melakukan
pelanggaran disiplin, dapat menjadi pertanda bahwa hal itu
memberikan reinforcement kepadanya.'!

Reinforcement itu ada tiga macam, reinforcement positive,
reinforcement negative dan hukuman.

1) Reinforcement positif

1 WsS. Winkel, S.J, Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajar, (Jakarta: Gramedia,
1984) Hal. 221-222
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2)

3)

Disebut reinforcement positif apabila suatu stimulus
tertentu (biasanya yang menyenangkan) ditujukan atau diberikan
sesudah suatu perbuatan dilakukan. Misalnya uang atau pujian
diberikan kepada seseorang anak yang memperoleh nilai A pada
mata pelgjaran tertentu.

Reinforcement negatif

Dinamika reinforcement negatif apabila suatu stimulus
tertentu (yang tidak menyenangkan) ditolak atau dihindari. Dengan
perkataan lain, reinforcement negatif itu memperkuat tingkah laku
dengan cara menghindari stimulus yang menyenangkan. Kalau
suatu perbuatan tertentu menyebabkan seseorang menghindari
sesuatu yang tidak menyenangkan, yang bersangkutan cenderung
mengulangi perbuatan yang sama apabila pada suatu saat
menghadapi situasi yang serupa. Kalau kita tilik kembali contoh
tentang penolakan oleh teman sebaya jika tidak berpakaian rapi.
Dengan penolakan tersebut sebagai stimulus tidak menyenangkan
maka anak tadi biasanya berpakaian nglombrot lalu berubah
menjadi berpakaian rapi untuk diterima teman sebayanya.
Hukuman

Tentang hukuman hampir mirip fungsinya dengan hadiah
negatif/reinforcement negatif. Hanya bedanya hadiah negatif
mendahului  responnya, sedangkan hukuman diberikan sesudah

respon terjadi. Contoh karena anak ketahuan menyontek pekerjaan
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temannya, dia dihukum tidak lulus ujiannya. Maksud hukuman ini

agar lain kali anak tadi tidak menyontek pekerjaan temannya. Jika

dipakai sebagal hadiah negatif, maka sebagai stimulus yang tidak

menyenangkan dikatakan sebagai berikut: “Barang sSiapa

menyontek pekerjaan temannya dalam ujian, maka tidak akan

diluluskan ujiannya.” Stimulus ujian sebenarnya menghendaki

respon bahwa anak-anak pada waktu ujian tidak boleh menyontek

pekerjaan teman lain. Pengaruh dari hadiah pada dasarnya adalah

untuk:

a) Memperkuat tingkah laku yang diinginkan

b) Mengintensifkan pembentukan tingkah laku tertentu

c) Untuk mengalihkan dari satu macam tingkah laku kepada
tingkah laku kepada tingkah laku yang mau dibentuk.
Umpamanya dari malas belgar beralih kepada rgjin belgar.
Karena diberi hadiah atau hukuman maka macam tingkah laku
tersebut memang dapat berubah menjadi yang diinginkan.

Dalam Socia Cognitive Learning, prinsip dasarnya termasuk

belgjar sosial dan moral, tokohnya adalah Albert Bandura (1977), yang

mana belgjar sosial menggunakan modelling melalui urutan tahapan

peristiwayaitu :

1) Tahapan perhatian untuk menarik perhatian peserta didik

2) Tahapan penyimpanan dalam ingatan yang diproses dan disimpan

dalam memori
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3) Tahapan reproduksi yaitu memproduksi kembali segala bayangan
perilaku yang telah tersimpan dalam memori untuk melakukan post
test

4) Tahapan motivas yaitu tahapan penerimaan dorongan yang dapat
berfungsi sebagai reinforcement (penguatan). Pada tahap ini guru
diharapkan memberikan pujian, hadiah, atau nilai tertentu yang
berkinerja memuaskan. Sementara itu, kepada yang belum
menentukan kinerja yang memuaskan perlu diyakinkan akan arti
penting penguasan materi atau perilaku  yang disgikan
macam(guru) bagi kehidupan mereka. Seiring dengan upaya ini,
sebaiknya ditujukan pula bukti-bukti kerugian orang yang tidak
menguasai materi atau perilaku tersebut.*?

Seperti dalam teori-teori belgar lain, perkataan menempati
posisi menonjol dalam teori belgjar sosia, tetapi diasumsikan bahwa
perkuatan tersebut mempengaruhi apa yang dilakukukan dan bukan
apa yang dipelgjari. Dengan mengetahui akibat-akibat yang bersifat
menghadiahi atau menghukum dari tindakan-tindakan mereka sendiri
atau tindakan-tindakan orang lain, orang mengembangkan harapan-
harapan kognitif tentang hasil-hasil tingkah laku dan tentang apa yang
harus mereka lakukan untuk mencapai hasil-hasil yang diinginkan atau
menghindari hasil-hasil yang tidak menyenangkan. Dan ketrampilan-

ketrampilan simbolik dan kognitif juga memungkinkan individu-

2 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar , ( Jakarta: Logos Wacana |lmu, 2001), hal 101
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individu mentransformasikan apa yang mereka pelgjari dari tingkah
laku baru sehingga dapat mengembangkan pemecahan-pemecahan
baru dari inovatif, tidak hanya imitasi-imitas belaka. Jadi keengganan
pengamat untuk melakukan tingkah laku bisa diperkuat atau
diperlemah dengan mengamati model, tergantung pada apakah tingkah
laku macamsebelumnya dihukum atau dihadiahi.*®

Pada tahun 1965, Bandura mengemukakan bahwa tingkah laku
seseorang seringkali dipengaruhi oleh akibat pengamatan tingkah laku
orang lain (penguatan yang dialami orang lain), seperti yang timbul
dari guru dan siswa. Oleh karena itu penyajian contoh bentuk perilaku
(modeling) merupakan faktor yang penting dalam sebuah lingkungan
sekolah.™ Seperti halnya sebuah hukuman yang positif atau hukuman
yang negatif yang diterapkan di  Madrasash Mu allimaat
Muhammadiyah

Namun menurut Skinner hukuman tidak efektif dalam waktu
panjang, Karena itu Skinner tidak setuju dengan hukuman dan
menggantinya dengan mengubah pengarahan lingkungan, sehingga
hal-hal yang tidak diinginkan itu jarang terjadi. Adapun hukuman
dapat menimbulkan efek yang tidak baik, yaitu'®:
1) Berefek negatif pada segi emosi, misalnyarasa dendam.

2) Kadang-kadang menimbulkan sakit jasmani.

B Calvin S. Hall & Gardner Lindzey, Psikologi Kepribadian 3, Teori-teori Sifat dan
Behavioristik, ( Y ogyakarta: Kanisius, 1993 ), hal. 282-284

4 Kennet T. Henson dan Ben F. Eller. Education Psycologi for Effective Teaching,( USA,
Wadsworth Publishing Company, 1999 ) hal. 211

15 5i Rumini,dkk, Psikologi Pendidikan, (Y ogyakarta: UPP UNY 2000 ), hal.69
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3) Menumbuhkan agresifitas, ini memungkinkan untuk berbuat yang
jauh lebih jeleknya.

4) Bila suatu aktivitas diberi hukuman, maka tingkah laku tersebut
selalu diberi hukuman agar tetap konsekuen.

Stimulus penghukum (Punishing Stimulus) adalah stimulus
aversif, yang bila terjadi sesudah berlangsungnya sebuah respon
operan, akan mengurangi kemungkinan terjadinya respon tersebut
dimasa mendatang.

Masih dari sumber di atas Thorndike berpandangan bahwa
“hukuman hanya akan membuat lemah dan hadiah menghasilkan
kekuatan yang baik, untuk itu Thorndike memberikan teori kausalitas
(sebab akibat) yang menjelaskan hadiah (reward) akan meningkatkan
hubungan Stimulus-Respon, tetapi hukuman (punishment) tidak
mengakibatkan hukuman Skinner, yaitu pengetahuan hasil belgar
(knowledge of result) Adapun Skinner lebih maju dan luas dari pada
Thorndike, tentang reward dalam belgjar.*

1) Konsep Behaviorisme tentang kemampuan siswa dalam belajar

2) Perilaku dibangun atas kebiasaan.

3) Keterampilan dikembangkan atas dasar |atihan.

4) Hadiah untuk perilaku baik adalah pujian atau nilai (angka) report.

5) Seseorang tidak melakukan yang jelek karena dia takut hukuman.

®Nurhadi, Pendekatan Kontekstual ( Tekstual Teaching and Learning ), ( Malang:
UNM,2000),hal. 8
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6) Bahasa digarkan dengan pendekatan struktural:rumus diterangkan

sampai paham, kemudian dilatihkan (drill).
7) Pengetahuan adalah penangkapan terhadap serangkaian fakta,

konsep atau hukum yang berada di luar diri manusia.
8) Sanksi adalah hukuman dari perilaku jelek.
9) Perilaku baik berdasar motivasi eksorinsik.
10) Seseorang berperilaku baik karena dia terbiasa melakukan, begitu

kebiasaan ini dibangun dengan hadiah yang menyenangkan
Hukuman sebagai Alat Pendidikan

Para pakar pendidikan Islam telah memberikan pandangan
tentang penerapan hukuman untuk mendidik anak. Hukuman yang
edukatif adalah pemberian rasa nestapa pada diri anak didik akibat dari
kelalaian perbuatan atau tingkah laku yang tidak sesuai dengan tata
nila yang diberlakukan dalam lingkungan hidupnya. Ibnu Sina
memberikan saran agar penerapan hukuman atas anak dilakukan
setelah diberi peringatan keras. Sejauh mungkin agar para pendidik
menghindarkan diri dari perbuatan hukuman sehingga keadasan yang
terpaksa, karenatak ada jalan lain. Dan jika perlu menghukum dengan
pukulan, maka boleh memukul anak dengan pukulan ringan yang
menimbulkan rasa sakit, itupun setelah diberikan peringatan keras
terhadapnya.
Dalam pendidikan, hendaknya hukuman bersifat normatif,

maksudnya adalah hukuman itu ditujukan untuk menperbaiki moral-
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moral etika seperti berdusta, menipu, mencuri dan sebagainya. Jadi

hukuman normatif sangat erat hubungannya dengan pembentukan

watak anak. Hal ini sesua dengan tujuan pendidikan. Dengan

hukuman ini pendidik berusaha mengambil hati anak, menginsyafkan

anak atas perbuatannya yang salah dan memperkuat kemauannya

untuk selalu berbuat baik dan menghindarkan dari perbuatan tercela.

Sebagai aat pendidikan hukuman hendaknya :

1) Senantiasa merupakan jawaban atas suatu pelanggaran.

2) Sedikit banyaknya selalu tidak menyenangkan

3) Sdau bertujuan kearah kebaikan, maksudnya adalah hukuman
diberikan demi kepentingan anak itu sendiri.

4) Hukuman yang diberikan hendaknya dalam batas-batas normal dan
wajar tidak berakibat yang parah pada peserta didik.

Hukuman fisik dalam pendidikan Islam merupakan keadaan
darurat, bukan merupakan metode yang secara rutin harus diterapkan
dalam proses kependidikan. Karena mendidik menurut pandangan
isam bukan didasarkan atas paksaan atau kekerasan melainkan
berdasarkan kehalusan budi dan rasa kasih sayang. Disamping itu
hukuman yang di berikan harus jelas sasaran sebab-sebabnya bagi anak
sehingga anak tahu kesalahan-kesalahan perbuatan apa yang

menyebabkan dia dihukum.*’

M. Arifin, llmu Pendidikan Islam : Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan
Pendekatan Interdisipliner, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), hal. 197-221
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Selain itu dalam memberikan hukuman tidak boleh dengan
sewenang- wenang melakukan menurut kehendak seseorang tetapi
menghukum adalah suatu perbuatan yang tidak bebas, yang selalu
mendapat pengawasan dari masyarakat dan negara. Apalagi hukuman
yang bersifat pendidikan (pedagogis) harus memenuhi syarat- syarat
yang tertentu.

Adapun syarat- syarat hukuman yang pedagogis itu antaralain®® :

1) Tiap- tiap hukuman hendaklah dapat dipertanggungjawabkan

2) Hukuman itu sedapat-dapatnya bersifat memperbaiki kelakuan dan
moral anak-anak

3) Hukuman tidak boleh bersifat ancaman atau pembalasan dendam
yang bersifat peseorangan

4) Jangan menghukum pada waktu kita sedang marah karena
memungkinkan besar hukuman itu tidak adil atau terlalu berat.

5) Tiap-tiap hukuman harus diberikan dengan sadar atau sudah di
pertimbangkan terlebih dahulu.

6) Hendaknya hukuman itu dapat dirasakan bagi si terhukum sebagai
kedukaan atau penderitaan yang sebenarnya. Artinya dengan
hukuman itu anak merasa menyesal dan merasa bahwa untuk
sementara waktu ia kehilangan kasih sayang

7) Jangan melakukan hukuman badan sebab pada hakikatnya

hukuman badan itu dilarang oleh negara, karena tidak sesuai

18 Ngalim Puwanto, llmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung : PT. Remgja
Rosdakarya, 2000),hal. 191-192
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dengan perikemanusiaan dan merupakan penganiayaan terhadap
sesama makhluk

8) Hukuman tidak boleh merusak hubungan baik antara s pendidik
dan anak didiknya

9) Perlu adanya kesanggupan memberi maaf dari s pendidik sesudah
menjatuhkan hukuman dan setelah anak menginsyafi kesalahannya.

Sdan syaat diatas, ada bebergpa petunjuk penerapan

hukuman terhadap pihak yang menerapkan agar tidak sewenang-

wenang terhadap anak didik adalah'®

1) Penerapan hukuman disesuaikan dengan besar-kecilnya kesalahan

2) Penerapan hukuman disesuaikan dengan jenis, usiadan sifat anak

3) Penerapan hukuman mulai dari yang ringan

4) Sedapat mungkin tidak menerapakan hukuaman badan, akan tetapi
pilihlah hukuman yang bernilai pedagogis.

5) Perhitungkan sebab-akibat yang mungkin timbul dari hukuman
itu.

Selain persyaratan diatas, ada beberapa aspek fundamental
yang selayaknya dipertimbangkan oleh pendidik yang hendak
menjadikan sanksi/ hukuman sebagai teknik pendidikan untuk
mengontrol siswa. Aspek tersebut adalah sebagai berikut :

1) Sanks merupakan tujuan, tetapi sanksi merupakan sarana untuk

memperbaiki prilaku siswayang salah

1 Abu Ahmad, Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan, ( jakarta: Rineka Cipta, 2001), hal. 156
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2) Anak yang dikenai sanksi harus memahami tujuan di balik sanksi
itu, yaitu keinginan guru yang kuat untuk memperbaiki muridnya
dan membimbingnya

Sebelum menerapkan hukuman ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan oleh pendidik :

1) Macam- Macam Hukuman
Hukuman dibagi menjadi dua macam, yaitu® :

a) Hukuman preventif
Yaitu hukuman yang dilakukan dengan maksud agar
tidak atau jangan terjadi pelanggaran. Hukuman ini bermaksud
untuk mencegah jangan sampai terjadi pelanggaran sehingga
hal itu dilakukannya sebelum pelanggaran itu dilakukan
b) Hukuman represif
Yaitu hukuman yang dilakukan karena adanya
pelanggaran oleh adanya dosa yang telah diperbuat. Jadi,
hukuman ini dilakukan setelah terjadi pelanggaran atau
kesalahan.
Selain itu menurut William Stern membagi macam-macam
hukuman menjadi tiga yang disesuakan dengan tingkat
pertumbuhan dan perkembangan anak-anak yang menerima

hukuman itu yaitu® :

2 Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 2000), hal. 189-190
“ Ibid, hal 190
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a)

b)

Hukum asosiatif

Umumnya orang meengasosiasikan antara hukuman
dan kegahatan atau pelanggaran antara penderitaan yang
diakibatkan oleh hukuman dengan perbuatan pelanggaran yang
dilakukan.
Hukuman logis

Hukuman ini dipergunakan terhadap anak-anak yang
telah agak besar. Dengan hukuman ini anak mengerti bahwa
hukuman itu adalah akibat yang logis dari pekerjaan atau
perbuatannya yang tidak baik. Anak mengerti bahwa ia
mendapati bahwa ia mendapat hukuman itu adalah akibat dari
kesalahan yang diperbuatnya. Misalnya: Seorang anak disuruh
menghapus papan tulis, karena ia telah mencoret-coret dan
mengotorkan.
Hukuman normatif

Hukuman normatif adalah hukuman yang bermaksud
memperbaiki moral anak-anak. Hukuman ini dilakukan
terhadap pelanggaran-pelanggaran mengenai  norma-norma
etika seperti berdusta, mencuri dan sebagainya. Jadi hukuman
normatif sangat erat hubungannya dengan pembentukan watak
anak-anak. Dengan hukuman ini pendidik berusaha

mempengaruhi kata hati anak, menginsyafkan anak itu terhadap

24



perbuatannya yang salah, dan memperkuat kemampuannya
untuk selalu berbuat baik dan menghindari kejahatan.

Menurut Charles Schaefer ada tiga bentuk hukuman yang
diberikan sesudah perbuatan salah dilakukan yaitu® :

a) Deprivasi, yaitu hukuman dengan mencabut atau tidak
mengikutsertakan anak-anak dalam pengalaman-pengalaman
yang menyenangkan ke suatu tempat.

b) Restitusi, yaitu hukuman dengan menyuruh anak untuk
mengerjakan perbuatan yang tidak menyenangkan.

c) Menimpakan kesakitan yang berbentuk keiwaan dan fisik
terhadap anak.

Berkaitan dengan pembahasan maka hukuman sebagai
sdah satu alat dalam proses pendidikan Islam dapat dikatagorikan
menjadi dua macam yaitu :

a) Hukuman mental / psikis

Hukuman yang dikenakan pada diri seseorang atau anak
yang berupa nasehat, teguran, hinaan, dan lainnya yang tidak
langsung berhubungan dengan fisk tapi menimbulkan
penderitaan.

b) Hukuman badan / jasmani

22 Charles Schaefer, Cara Efektif Mendidik Anak dan Membesarkan Anak ( Jekarta: :
Mitra Utama, 1990 ) hal 98-99
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Hukuman yang langsung dikenakan pada diri seseorang
atau anak yang berhubungan dengan fislk dan sebagai

akibatnya adalah anak menderita secarafisik.

Menurut Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati ada Empat macam

hukuman yaitu® :

a)

b)

d)

Hukuman balas dendam

Hukuman ini dilakukan oleh pendidik yang marah
melihat anak yang berbuat salah atau melanggar peraturan.
Hukuman yang demikian hanya memuaskan pendidik dan
untuk kepentingan anak sama sekali tidak ada. Karena
hukuman seperti ini tidak boleh dilakukan dalam proses
pendidikan Islam, selain tidak edukatif juga dampaknya tidak
baik.
Hukuman badan / jasmani

Jenis Hukuman ini adalah dengan cara memukul atau
menyakiti salah satu badan anak yang melakukan kesalahan
atau pelanggaran.
Hukuman jeruk manis

Yaitu apabila anak melakukan kesalahan tidak perlu
dihukum akan tetapi didekati dan diambil hatinya.

Hukuman alam

2 Abu Ahmadi & Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan, ( jakarta: Rineka Cipta, 2001), hal.157
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Y aitu apabila ada anak yang melakukan kesalahan atau
pelanggaran tak perlu dihukum akan tetapi dibiarkan sampai
jera

Dari sekian pembahasan mengenai hukuman dalam
pendidikan maka dapat diambil beberapa point atau kesimpulan,
sehingga seorang pendidik dapat menerapkan hukuman itu sesuai
dengan situasi dan kondis sesuai dengan pertumbuhan dan
perkembangan anak atau sesuai dengan kesalahan atau
pelanggaran yang tel ah diperbuatnya.

Daam pendlitian ini, hanya membahas tentang
hukuman yang bersifat refrensif dan normatif yaitu hukuman
yang diberikan kepada peserta didik yang melanggar peraturan
tata tertib madrasah, bermaksud memperbaiki moral anak-anak.
Daam pemberian hukuman anak dikenakan point sebagai alat
untuk membatasi pelanggaran yang siswa lakukan dan
diberikan pembinaan setiap siswa melanggar sesuai macam
pelanggaran yang dilakukan. Karena kalau tidak ada
pemberlakuan point maka anak tidak tahu pelanggaran yang
telah dia lakukan, dan point disini sebaga alat pembatas untuk
mengetahui sgjauh mana anak telah melakukan pelanggaran.
Daam melanggar anak pun diberi skor point yang dibatas jika
anak melampaui batasan skor yang telah ditetapkan di

Madrasah maka anak itu berhak dikembalikan ke orang tua atau
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dikeluarkan. Hukuman vyang dijalankan di Madrasah
Mu'alimaat  dapat dikatagorikan hukuman psikis atau
hukuman non fisik karena hukuman yang dikenakan pada
peserta didik berupa nasehat, teguran, point, hinaan, dan
lainnya yang tidak langsung berhubungan dengan fisik tapi
menimbulkan penderitaan seperti malu, tekanan, rasa ingin
berubah, dendam dan lainnya.
2) Teori Mengenai Hukuman
Menurut Ngalim Purwanto teori hukuman dibagi menjadi
lima macam yaitu®*:
a) Teori pembalasan
Teori ini merupakan teori yang tertua dan tidak boleh
dipakai dalam dunia pendidikan dimana dalam hukuman itu
sebagai pembalasan atau dendam atas kesalahan dan
pelanggaran yang telah dilakukan.
b) Teori perbaikan
Berdasarkan teori ini maka hukuman yang diberikan
bertujuan agar tidak mengulangi lagi berbuat kesalahan dan
untuk memperbaiki pelanggaran yang telah diperbuat. Teori
inilah yang sangat diperlukan untuk dunia pendidikan.

c) Teori perlindungan

2 Ngalim Purwanto, llmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 2000), hal. 238
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d)

Teori ini mengatakan bahwa hukuman diadakan untuk
melindungi masyarakat banyak agar terhindar dari kejahatan
yang dilakukan oleh si pelanggar.

Teori ganti kerugian

Teori ini mengatakan bahwa hukuman diadakan untuk
mengganti atau pelanggaran itu. Hukuman ini banyak
dilakukan dalam masyarakat atau pemerintahan.

Teori menakut-nakuti

Teori ini mengatakan bahwa hukuman diadakan untuk
menimbulkan perasaan takut kepada si pelanggar akan akibat
perbuatannya yang melanggar itu sehingga ia akan selau takut
melakukan perbuatan itu dan mau meninggakannya. Dan teori
ini masih membutuhkan teori perbaikan karena dengan teori ini
besar kemungkinan anak meninggalkan suatu perbuatan itu
hanya takut, bukan karena keinsyafan bahwa perbuatannya
memang sesat atau salah.

Dari beberapa teori yang telah dijelaskan diatas, teori yang

dijadikan dasar oleh pihak-pihak yang turut bertanggung jawab

dalam mendidik anak untuk menerapkan hukuman adalah teori

perbaikan, sesuai dengan tujuan hukuman yang bersifat pedagogis

yaitu untuk memperbaiki tabiat dan tingkah laku anak didik, untuk

mendidik anak kearah kebaikan.
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3) Tujuan hukuman
Menurut Samuel Soetoe Hukuman dalam pendidikan
agama islam merupakan pendorong dan penguat perubahan tingkah
laku anak.? Dengan hukuman anak akan menyadari kesalahan atau
menyingkir dari perbuatan yang berakibat jatuhnya hukuman.
Karena tujuan hukuman dalam pendidikan agamaislam adalah :
a) Untuk meluruskan perbuatan
Hukuman spontan setelah anak melakukan perbuatan
buruk berarti memperkecil hal yang negatif. Dengan demikian
anak akan mengkaitkan perbuatan tersebut dengan rasa sakit
karena hukuman, sehingga akan takut untuk mengulanginya.
b) Untuk menjagaorang lain
Ketika seseorang dicegah dari  perbuatan yang
membahayakan berarti pemberi hukuman menjaga orang lain
dari perbuatan yang menimbulkan bahaya bagi mereka. Allah
berfirman yang dalam surat al-Bagarah yang berbunyi®®:
Artinyac “Dan dalam ghisas itu ada (jaminan kelangsungan)
hidup bagimu, Wahai orang-orang yang berakal,
supaya kamu bertaqwa.” (QS. Al-Bagarah : 179)
c) Mendidik orang lain

Dalam firman Allah yang berbunyi?’ :

% samuel Soetoe, Psikologi Pendidikan : Mengutamakan Segi- segi Perkembangan
(Jakarta : Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Ul, 1982), Jilid 2, hal. 36

% A Soenarjo, dkk,, Al-Qur’an dan Terjemahnya, ( Jakarta: Lembaga Percetakan Al-
Qur'an RgjaFahd, 1971 ) hal. 44

T Ibid, hal. 143
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Artinyac “Perempuan yang berzina dengan laki-laki yang
berzina, maka deralah Tiap-tiap seorang dari
keduanya seratus kali dera, dan janganlah belas
Belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu
untuk menjalankan agama Allah, jika kamu beriman
kepada Alah, dan hari kiamat.Dan hendaklah
(pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan leh
sekumpulan dari orang-orang yang beriman.

(QS. An-Nur : 2)

Hal seperti tersebut diatas disebut pendidikan sosial
atau aspek sosia dalam hukuman, karena hukuman meluruskan
perilaku orang lain yang menyaksikan. Orang yang mendengar
hukuman tersebut mungkin adalah orang-orang yang akan
berbuat seperti yang dilakukan orang yang mendapatkan
hukuman, apabila mereka tidak mendengar atau menyaksikan
hukuman tersebut.

4) Langkah-Langkah Pemberian Hukuman
Dari sinilah maka hukuman memang boleh diberikan tetapi
ada atau ha-ha yang perlu diperhatikan berkenan dengan
pemberian hukuman. Adapun langkah-langkah dalam memberikan
hukuman adal ah sebagai berikut :
a) Pemberian hukuman hendaknya tetap dalam jalinan rasa kasih

sayang. Maka guru agama dalam memberikan hukuman kepada

anak didk bukan karena ingin melampiaskan dendam dan
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b)

d)

sebagainya, melainkan demi kebaikan, demi kepentingan anak
dan masa depan anak.

Pemberian hukuman hendaknya didasarkan keharusan.
Maksudnya, sudah tidak ada alat pendidikan lain yang bisa
dipergunakan sebagaimana dijelaskan pada awa pembinaan
ini, hukuman merupakan tindakan terakhir dilakukan setelah
digunakan alat-alat pendidikan lain, tetapi tidak memberikan
hasil daam hal ini perlu diperhatiakan bahwa guru agama
hendaknya jangan terlalu murah dengan hukuman. Maka
hukuman terpaksa diberikan jika benar-benar diperlukan,
namun harus dengan cara bijaksana.

Pemberian hukuman harus menimbulkan kesan yang positif
pada hati anak dengan adanya kesan tersebut anak akan selalu
mengingat pada peristiwa tersebut, dan kesan itu akan selalu
mendorong anak kepada kesadaran dan keinsyafan. Namun
sebaliknya, hukuman tidak boleh me nimbulkan anak menjadi
minder, rasa putusasa dan sebagainya, serta hukuman tidak
boleh berakibat anak memutuskan hubungan batin dengan
gurunya.

Pemberian hukuman harus menimbulkan keinsyafan dan
penyesalan pada anak didik. Inilah hakekat dari tujuan
pemberian hukuman, maka dengan adanya hukuman anak

harus merasainsyaf dan menyesali perbuatannya.
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5)

€)

Pemberian hukuman harus disertai dengan pemberian ampun
dan disertai harapan serta kepercayaan

Setelah anak menjalani hukuman, guru harus membebaskan

diri dari rasairi dan dengki, sehingga tidak menyimpan beban batin

lagi. Dengan begitu dapat menunaikan tugasnya kembali dengan

perasaan lega, bebas dan penuh gairah serta kegembiraan juga

diberikan kepercayaan kepada siswa bahwa ia sanggup atau

mampu berbuat baik sebagaimana kawan-kawannyayang lain.

Akibat Hukuman

a)

b)

d)

Menimbulkan perasaan dendam pada s terhukum. Ini adalah
akibat dari hukuman yang sewenang-wenang dan tanpa
tanggung jawab. Akibat semacam inilah harus dihindari oleh
pendidik.

Menyebabkan anak menjadi lebih pandai menyembunyikan
pelanggaran. Ini pun akibat yang tidak baik, bukan yang
diharapkan oleh pendidik.

Memperbaiki tingkah laku si pelanggar karena merasa bersalah
atas kesalahannya yang diperbuat.

Mengakibatkan si pelanggar menjadi kehilangan perasaan
salah, oleh karena kesalahannya dianggap telah dibayar dengan

hukuman yang telah dideritanya.
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e) Memperkuat keamauan s pelanggar untuk menjaankan
kebaikan. %

Beberapa akibat dari hukuman yang telah disebutkan di atas
hendaknya seorang pendidik berusaha memberikan pemahaman
kepada peserta didik mengapa mereka dihukum agar yang tumbuh
pada siswa mengapa mereka di hukum agar yang tumbuh dalam
dirinya adalah hal-hal yang bersifat positif seperti memperbaiki
perilaku dan termotivasi untuk melakukan kebaikan (mematuhi
peraturan yang berlaku), jangan sampai tumbuh dalam dirinya itu
hal-hal yang bersifat negatif seperti perasaan dendam, minder, dan
lebih pandai menyembunyikan kesalahan yang dilakukannya
menurut Skinner hukuman tidak efektif dalam waktu panjang,
karena Skinner tidak setuju dengan hukuman dan menggantinya
dengan mengubah pengarahan dan nasehat, sehingga hal-hal yang

diinginkan itu jarang terjadi.

E. Metode Penelitian
Uraian yang akan disampaikan ini berhubungan dengan metodologi
penelitian, subyek penelitian, termasuk didalamnya ada teknik-teknik yang

dipakai dalam metode pengumpulan data, data kualitatif.

% M. Ngalim Purwanto ,Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis (Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 2000), hal.187
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1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adaah
pendlitian kualitatif (Qualitative Reseach) yakni jenis penelitian yang
menghasilkan penemuan yang tidak dicapa dengan menggunakan
prosedur stetistik atau cara lain dari kuantifikasi (pengukuran). Penelitian
kualitatif dilakukan untuk memahami fenomena sosial dari pandangan
pelakunya. Pengumpualan data dilakukan dengan observasi, wawancara
mendalam, dan dokumentasi yang menghasilkan data bersifat deskriptif
guna mengungkapkan sebab dan proses terjadinya peristiwa yang dialami
oleh subyek penditian. Jadi pendlitian ini merupakan penelitian kualitatif
tentang penerapan hukuman hukuman siswa di Madrasah Mu’ allimaat
Muhammadiyah Y ogyakarta.

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan psikologi, jika
dilihat dari sudut psikologi bahwa pembentukan anak didik dipengaruhi
oleh berbagai faktor, maka perlu diarahkan ke pembentukan prilaku yang
lebih baik yaitu dengan metode pembinaan yang tepat.

2. Metode Penentuan Subyek

Subyek penelitian ini adalah :

1) Perwakilan Siswi Kelas| Aliyah

2) Pembantu Direktur I11

3) KepalaUrusan BK

4) KepaaKedisplinan Siswa

Dalam menentukan subyek penelitian ini menggunakan :
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e Teknik Pengambilan Sampel

Penelitian  kualitatif erat kaitannya dengan faktor-faktor
kontekstual. Maksud sampling dalam hal ini adalah untuk menjaring
sebanyak mungkin informasi dari berbaga macam sumber dan
bangunannya ( construction ). Dengan demikian tujuannnya bukanlah
memusatkan diri pada adanya perbedaan-perbedaan yang nantinya
dikembangkan ke dalam generalisasi. Tujuannya adalah untuk merinci
kekhususan yang ada ke dalam ramuan konteks yang unik. Maksud kedua
dari sampling adalah menggali informasi yang akan menjadi dasar dari
rancangan dan teori yang muncul. Oleh sebab itu, pada penelitian kualitatif
tidak ada sampling acak, tetapi sampel bertujuan ( porposive sample ).

Sample bertujuan dapat ditandai dari ciri-cirinya sebagai berikut :

1) Rancangan sampel yang muncul: sampel tidak dapat
ditentukan atau ditarik terlebih dahulu.

2) Pemilihan sampel secara berurutan : tujuan memperoleh
variasi sebanyak-banyaknya hanya dapat dicapai apabila
pemilihan satuan sampel dilakukan jika satuan sebelumnya
sudah jaring dan dianalisis.

3) Penyesuaian berkelanjutan dari sampel: pada mulanya setiap

sampel dapat sama kegunaannya.
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4) Pemilihan berakhir jika sudah terjadi pengulangan : pada
sampel bertujuan seperti ini jumlah sampel ditentukan oleh
pertimbangan-pertimbangan informasi, jika tidak ada lagi
informasi yang dapat dijaring, maka penarikan sampel pun
dapat diakhiri.

Dalam penelitian ini, hanya akan digunakan sampel-sampel yang
dianggap oleh pendliti dapat menjelaskan tentang macam-macam hukuman
yang diterapkan di Mu'alimaat di Madrasah, sebagaimana yang telah
kami sebutkan diatas terkait dengan subyek penelitian yaitu :

1) Perwakilan Siswi Kelas | Aliyah
Ada 2 Alasan kenapa sampel yang diambil adalah Anak Aliyah kelas |
karena:

a Untuk siswi kelas | Aliyah dari anak baru, mereka masih tahap
adaptasi akan peraturan yang ada di Madrasah Mu’allimaat
sehingga siswi sedikit susah diatur dan sering membandingkan
dengan sekolahnya di waktu Tsanamiyah.

b. Untuk siswi kelas | Aliyah dari anak lama, maksudnya siswa
yang Tsanawiyahnya di Madrasah Mu'allimaat, biasanya
mereka sedikit susah diatur karena merasa lama di
Mu’allimaat di banding di Tsanawiyah.

2) Pembantu Direktur 111
Pembantu Direktur 1l ini bertugas menangani hal-hal yang

berkaitan dengan kesiswaan.
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3) KepalaUrusan BK
Pembuat materi tata tertib peraturan di Madrasah Mu’llimaat
Muhammadiyah, pelaksana penerapan hukuman, selaku pembina
dari pembinaan siswa.
4) Kedisiplinan Siswi
Pelaksana dari penergpan hukuman yang ada di Madrasah
Mu’alimaat Muhammadiyah.
3. Metode Pengumpulan Data
Adapun cara yang digunakan untuk memperoleh data penelitian ini
adalah sebagai berikut :
a Metode Observasi
Metode obsrevasi adalah metode yang dilakukan dengan cara
pengamatan atau dengan pencatatan dengan sistimatis tentang
fenomena yang diselidiki seperti yang dikatakan oleh Suharsimi
Arikunto disebut pula dengan pengamatan yang meliputi kegiatan
pemusatan perhatian terhadap objek dengan menggunakan seluruh
indera. %
Metode ini digunakan secara langsung untuk mengamati dan
mencatat gejala-gejalayang di selidiki yaitu:

1) Keadaan Madrasah MU’ allimaat Muhammadiyah Y ogyakarta

2 guharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan praktek, (Jakarta, Rineka
Cipta,1993), hal. 133
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2) Saranadan prasarana Madrasah Mu’ allimaat Muhammadiyah
3) Macam hukuman yang dilaksanakan di Madrasah Mu’allimaat
Muhammadiyah Y ogyakarta.
4) Mekanisme penergpan hukuman di Madrassh Mu'alimaat
Muhammadiyah Y ogyakarta
5) Akibat penerapan hukuman yang dipengaruhi oleh siswa
. Metode Wawancara

Wawancara merupakan metode pengumpulan dengan

melakukan tanya jawab sepihak yang digjukan secara sistimatis dan

berdasarkan pada tujuan penelitian.

Dengan metode ini dapat dilakukan wawancara secara langsung

dengan Kaur BK Madrasah, Kepala Kedisiplinan siswi, Pembantu

Direktur I11, dan perwakilan siswi kelas | Aliyah yang dilaksanakan di

Madrasah Mu'’ alimaat Muhammadiyah Y ogyakarta.

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang :

1)
2)
3)
4)

5)

6)

Macam hukuman yang dilaksanakan dan penerapannya

Metode yang digunakan

Tenaga pelaksana

Materi tatatertib

Sikap siswa setelah mendapatkan hukuman dan pembinaan dari
pelanggaran yang dia lakukan terutama terhadap perubahan akhlak

Tanggapan siswa dengan adanya hukuman macam yang diterapkan

di Madrasah Mu’ allimaat Muhammadiyah.
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c. Metode Dokumentasi

Metode Dekumentasi adalah metode pengumpulan data
mengenai hal-hal yang berupa benda-benda tertulis seperti buku,
peraturan-peraturan, catatan harian, dan sebagainya.

Metode ini di gunakan untuk memperoleh data tentang :
1) Letak geografis Madrasah Mu’ allimaat Muhammadiyah Y ogyakarta
2) Sgarah berdirinya Madrasash Mu'alimaat Muhammadiyah

Y ogyakarta
3) Struktur organisasi
4) Keadaan Kedisiplinan dan bimbingan konseling siswa
5) Saranadan prasarana
6) Skema mekanisme penerapan hukuman di Madrasah Mu’allimaat
Muhmaadiyah
d. Metode Pengamatan

Metode Pengamatan akan digunakan dalam penelitian kualitatif
ini dengan alasan, Menurut Lexy J. Moleong, secara metodologis ialah
Pengamatan mengoptimalkan kemampuan peneliti dari segi motif,
kepercayaan, perhatian, perilaku tak sadar, Kkebiasaan, dan
sebagainya

Pengamatan yang memungkinkan untuk melihat dunia

sebagaimana yang dilihat oleh subyek penelitian, hidup pada saat itu,

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya, 2001), cet.XIV,hal 126
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menangkap arti fenomena dari segi pengertian subyek, menangkap
kehidupan budaya dari segi pandangan dan anutan para subyek pada
keadaan waktu itu; Pengamatan memungkinkan peneliti merasakan apa
yang dirasakan dan dihayati oleh subyek sehingga memungkinkan pula
sebagal peneliti menjadi sumber data; pengamatan memungkinkan
pula menjadi sumber data; pengamatan memungkinkan pembentukan
pengetahuan yang diketahui bersama, baik dari pihaknya maupun dari
pihak subyek.

Berdasarkan dasan diatas, yang akan diteliti tentang macam-
macam hukuman yang diterapkan di Madrassh Mu alimaat
Muhammadiyah dan akibat yang di timbulkan oleh peserta didik
dengan macam hukuman tersebut. Metode pengamatan adalah metode
yang sangat relevan dalam penelitian ini, karena dalam hal ini penéliti
akan mencoba menggali dan menangkap pengetahuan serta pandangan
subyek pendlitian, yakni mengenai macam hukuman, penerapan
hukuman ini beserta dampak positif dan negatif dari penerapan
hukuman tersebui.

4. Metode Analisis Data
Tujuannya adalah untuk menyederhanakan data ke dalam bentuk
yang lebih mudah dibaca dan diinterprestasikan.
Proses anadlisis data atau langkah-langkah analisis data untuk

pendlitian kualitatif dalam pengumpulan data yaitu:
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1) Dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia berbagai
sumber, yaitu wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan
dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi,
gambar, foto, dan sebagainya.

2) Mengadakan reduks data yang dilakukan dengan jalan membuat
abstraks (abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang
inti, proses, dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga
tetap berada di dalamnya.

3) Kemudian menyusunnya dalam satuan-satuan.

4) Satuan-satuan tersebut kemudian dikatagorisasikan  sambil
membuat koding.

5) Kemudian mengadakan pemeriksaan keabsahan data.

6) Setelah selesai tahap-tahap diatas mulailah kini tahap penafsiran
data dalam mengolah hasil sementara menjadi teori subtantif
dengan menggunakan beberapa metode. >
Untuk menganalisa data hasil penelitian ini digunakan metode

deskriptif kualitatif, yaitu setelah semua data yang diperlukan telah
terkumpul kemudian disusun dan diklasifikasikan, selanjutnya dianalisisa
dan di interprestaskan dengan kata-kata sedemikian rupa untuk
menggambarkan obyek-obyek penelitian disaat penelitian dilakukan,

sehingga dapat diambil kesimpulan yang proposiona dan logis.

31 Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya, 2001), cet.XIV, hal.190
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Dalam melakukan metode analisis diatas digunakan dengan pola
berfikir yaitu : induktif, yaitu metode berfikir yang berangkat dari fakta-
fakta/peristiva khusus kemudian dari fakta-fakta/peristiwaperistiwa
khusus tersebut ditarik generalisasi yang memiliki sifat umum.* Metode
ini digunakan untuk menganalisa data yang diperoleh dari obyek di
lapangan, kemudian dihubungkan dengan teori yang relevan.

. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap dataitu. Triangulasi sendiri
dibagi menjadi emapat macam sebagai teknik pemeriksaan yang
memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori.

Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek
balik dergat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu
dan aat yang berbeda daam metode kualitatif. Hal ini dapat dicapai
dengan jalan : 1) membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil
wawancara. 2) membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum
dengan apa yang dikatakannya secara pribadi. 3) membandingkan apa
yang dikatakannya sepanjang waktu. 4) membandingkan keadaan
perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang. 5)
membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang

berkaitan.

%2 sutrisno Hadli, Metodologi Reset 2, ('Y ogyakarta: Andi Offset, 1987 ), hal .42.
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Triangulasi dengan metode terdapat dua strategi yaitu: 1)
pengececekan dergjat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa
teknik pengumpulan data. 2) pengecekan dergjat kepercayaan beberapa
sumber data dengan metode yang sama.

Teknik triangulasi digunakan untuk keperluan pengecekan kembali
dergjat kepercayaan data. Pemanfaatan lainnya membantu mengurangin
kemencengan dalam pengumpulan data.

Triangulasi dengan teori, adalah fakta tertentu tidak dapat diperiksa
dergjat kepercayaannya dengan satu atau lebih teori.

Dalam pendlitian ini digunakan triangulasi teknik sumber.

F. Sistimatika Pembahasan

Sistimatika pembahasan di sini adalah suatu susunan atau urutan-urutan
pembahasan yang ada dalam skripsi. Skripsi ini terdiri ini terdiri dari empat
baba. Sistimatika dari pembahasan ini sebelum memasuki bab pertama
didahului dengan hal-hal yang bersifat formal yaitu : halaman judul, halaman
nota dinas, halaman pengesahan, halaman motto, kata pengantar dan daftar isi.

Bab pertama berisi pendahuluan yang meliputi: 1) latar belakang
masalah, disini akan dibahas mengenai gambaran subtansi dari permasalahan
penelitian berkaitan dengan keadaaan siswi berkaitan dengan perbuatan yang
menyimpang. 2) rumusan masalah, berdasarkan uraian dalam latar belakang
masalah kemudian di buat rumusan masalah sebagi acuan dalam menentuakan

metode penelitian. 3) tujuan dan kegunaan penelitian, di sini akan dijelaskan



tentang tujuan penelitian berdasarkan permasalahan yang ada. Kegunaan
penelitian berisi uraian tentang kontribusi yang akan dihasilkan dari penelitian
skripsi yang bersifat teoritik-akademik maupun praktis. 4) kgjian pustaka, pada
dasarnya untuk menunjukkan bahwa penelitian ini belum dikaji atau berbeda
dengan kami sebelumnya, dan untuk menentukan landasan teori dalam
penelitian. 5) metode penelitian, menjelaskan tentang macam penelitian,
pendekatan penelitian, subyek penelitian, metode pengumpulan data, dan
analisis data yang digunakan dalam penélitian ini. 6) sistimatika pembahasan,
menjelaskan uraian secara logis tentang tahap-tahap pembahasanyang
dilakukan dalam penelitian dalam penelitian ini.

Bab kedua membahas tentang uraian mengenai gambaran umum
Madrassh Mu'alimaat Muhammadiyah Yogyakarta yang meliputi letak
geografis, sgjarah berdirinya, struktur Bimbingan Konseling, keadaan siswa,
tata tertib di madrasah, mekanisme penerapan hukuman, data pelanggaran.

Bab ketiga berisi tentang macam hukuman yang digunakan Mu’ allimaat
baik di madrasah, penerapannya dan (analisis data tentang pengaruh atau akibat
yang ditimbulkan peserta didik setelah mendapat hukuman / perubahan prilaku
yang diamati).

Bab keempat, penutup berisi kesimpulan, saran-saran dan penutup.
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BAB II
GAMBARAN UMUM MADRASAH MU’ALLIMAAT

MUHAMMADIYAH YOGYAKARTA

A. Letak Geografis

Berdasarkan hasil observasi, wawancara langsung dan studi
dokumentasi di lokasi penelitian, dapat dikemukakan gambaran umum kondisi
Madrasah Mua alimaat Muhammadiyah yang merupakan lokasi penelitian
sebagai berikut:*

Madrassh Mu'alimaat Muhammadiyah terletak di  wilayah
Notoprajan, kecamatan Ngampilan dan termasuk daerah kota Y ogyakarta
tepatnyaterletak dijalan Tagwa NG.1l /653 Notopragjan Y ogyakarta.

Adapun yang termasuk letak geografis Madrasah Mu’ allimaat
Muhammadiyah Yogyakarta adalah daerah dimana Madrasash Muallimaat
Muhammadiyah berada dalam melaksanakan kegiatan belgjar sebagai Institusi
pendidikan. Ini dipandang perlu untuk mengenal dengan baik dan jelas,
dimana lembaga pendidikan itu berada dan peranan lingkungan sekitar serta
nilai-nilai tertentu yang mempengaruhi peserta didik Madrasah Mu’ allimaat
Muhammadiyah Y ogyakarta dan perhatian masyarakat.

Secara terperinci gambaran lebih lengkap dari letak geografis
Madrasah Mu'’ alimaat Muhammadiyah Y ogyakarta adal ah:

1. Sebelah utara berbatasan dengan jalan K.H.Ahmad Dahlan

! Dikutip dari buku Profil Madrasash Mu'allimast Muhammadiyah Y ogyakarta Tahun
2007-2008, hal. 1
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2. Sebelah selatan berbatasan dengan jalan Agus Salim
3. Sebelah timur berbatasan dengan jalan Tagwa

4. Sebelah barat berbatasan dengan jalan Wahid Hasyim

B. Sejarah Berdirinya Mu’allimaat

Berdasarkan profil Mu'alimaat tahun 2007-2008 dijelaskan bahwa®
pada pertengahan tahun 1920, KH. Ahmad Dahlan mengumpulkan sejumlah
anak Kauman dan sekitarnya diruang dapur untuk diberikan Pendidikan
Agama Islam. Dengan modal 8 orang, kemudian beliau membuka Madrasah
yang diberi nama Al-Qismul Argo, dalam bahasa belandanya dikenal dengan
Hegero School atau Sekolah Menengah Tinggi.

Setelah berkembang maka pada tanggal 28 Februari 1921, Al-Qismul
Argo dirubah menjadi Kweek School Islam yang direkturnya adalah KH. Sirgj
Dahlan, dari kelas | sampai dengan kelas V Islam dan mulai menerima murid
wanita. Kemudian pisah menjadi dua yaitu pertama, untuk putra dan yang
kedua, untuk putri dengan nama Kweek School istri Muhammadiyah yang
pimpinannya yaitu Hagji Hajid pada tahun 1923 di Ngampilan. Pada tahun
1924 pindah ke Ngupasan dengan pimpinan yaitu R.H. Djalal dan diganti pula
dengan nama Kweek School Istri Muhammadiyah yang bertumpu di rumah H.
Ali lalu pindah ke Notoprajan pada tahun 1928. Jadi Madrasah Mu’ allimaat
mengalami perpindahan berkali-kali dari dapur KH. Ahmad Dahlan ke rumah

H. Syudja’, pindah ke Ngampilan lalu ke Ngupasan, kemudian ke pindah lagi

2 Dikutip dari buku Profil Madrasah Mu’ allimaat...., hal. 6
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ke Kauman di rumah H. Narju, lalu ke rumah H. Alie baru pinidah ke
Notoprajan sampai sekarang.

Setelah berkembang dengan pesat maka K ongres Muhammadiyah pada
tahun 1930, mendapatkan keputusan bahwa Kweek School Isri
Muhammadiyah berubah menjadi Madrasah Mu'alimaat Muhammadiyah.
Tiga pimpinan berganti, maka mulai tahun 1923 pimpinan diganti oleh KH.
A.Badawie. Pada tahun 1934 semakin tampak pimpinan-pimpinan wanita,
seperti 1bu St. Umiyah, 1bu Zaenab Damiri, Ibu Duchah dan Sri Mulia. Setelah
Badawie, kepemimpinan dipegang oleh KH. R. Hadgid. Pergantian keempat
menambah nilai kemajuan Madrasah Mu’ allimaat Muhammadiyah .

Muktamar Muhammadiyah ke-28 di Medan tahun 1939 memutuskan,
mengamanatkan kepada Pimpinan Pusat Muhammadiyah Y ogyakarta untuk
mengelola secara resmi Madrasash Mu’allimaat itu sebagai lembaga lembaga
Pendidikan calon pemimpin, guru, guru Agama dan Muballighat
Muhammadiyah dengan masa pendidikan 6 (tahun) tahun setelah tamat
Sekolah Dasar atau Madrasah |btidaiyah. Pada tanggal 3 Oktober 1988,
Pimpinan Pusat Muhammadiyah melalui Piagam Pendirian Nomor
21/P.P./1988, menyatakan bahwa Madrasash Madrassh Mu allimaat
Muhammadiyah Y ogyakarta adalah milik Persyarikatan Muhammadiyah yang
dibina oleh Pimpinan Pusat Muhammadiyah.

Pada zaman jepang pimpinan dipegang kembali oleh KH.A.Badawie
pada tahun 1943. Setelah masa kemerdekaan, pada tahun 1947 pimpinan

Madrasah dipegang oleh KH. Dalhar, B.K.N. Kemudian diganti oleh Bapak
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Moh. H. Hgam Hisyam dari tahun 1965-1966. Pada tahun 1966-1978
kepemimpinan mulai berkembang lagi ketika dipimpin Ibu Dra Ruslimah
Wahab, tapi sayang beliau hanya kurang lebih satu tahun.

Pada tanggal 21 April 1978, Madrasash Mu'alimaat Y ogyakarta
mendapatkan status terdaftar, berdasarkan Piagam Madrasah dari Departermen
Agama Republik Indonesia, dengan Nomor 78/012/A/T (untuk Madrasah
Tsanawiyah Mu'adlimaat Muhammadiyah Yogyakarta) dan Nomor
78/005/A/A (untuk Madrasah Aliyah Mu'’ alimaat Muhammadiyah).

Kemudian pada tahun 1979 sampa awal tahun 1994 Madrasah
Mu'alimaat sudah mulai stabil dan semakin berkembang dibawah pimpinan
Dra.Hj.Siti Zunnah Asyhadi (berdasarkan SK. No. 01/1979 tanggal 17 Januari
1979).

Pada tanggal 30 Januari 1993, untuk Madrasah Tsanawiyah
Mualimaat Muhammadiyah Yogyakarta mendapatkan status diakui
berdasarkan status diakui berdasarkan Piagam Jenjang Akreditasi dari
Departemen  Agama  Republik  Indonesia, dengan No  piagam
B/W.UMTS/013/93 dan dan No Statistik madrasah 212.347.110.005.
Sedangkan untuk tingkat Aliyah mendapat status diakui pada tangga 21 Mei
1993, dengan No Piagam: B/E.IV/IMA/0107/93 dan No Statistik:
321.347.110.026.

Pada tahun 1994-1996, kepemimpinan dipegang oleh DrsH.
Mashuri.H.N (berdasarkan SK No. 05/SK-PP/I-A/2.b/1994 tanggal 6 Januari

1994) kemudian kepemimpinan dilanjutkan oleh H.M.Burhanuddin, B.A dari
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tahun 1997 sampai dengan awa tahun 1998 (berdasarkan SK.No 05/SK-
PP/V1.5/2.B/1997 tanggal 4 Januari 1997). Pada masa kepemimpinan
H.M.Burhanuddin, Madrassh Mu'dlimaat Muhammadiyah Y ogyakarta
mendapatkan status disamakan pada tanggal 17 Me 1997, berdasarkan
tentang Akreditas dari Depatemen Agama  Statistik Madrasah:
212.347.110.005. Sedangkan tingkat Aliyah mendapat status disamakan pada
tanggal 1 Agustus 1997 dengan No. Piagam: A/E.IV/0022/1997 dan No.
Statistik : 312.347.110.026.

Sgjak tahun 1998 kepempinan Madrasah Mu’ allimaat Muhammadiyah
Y ogyakarta dipegang oleh Drs. Hamdan Hambali (berdasarkan SK No.11/SK -
PP/VI.C/2.b/1998 tanggal 6 Januari 1998) dan kepemimpinan tersebut
berjalan sampai dengan 30 April 2005 (berdasarkan SK terakhir dan PP.
Muhammadiyah No0.21/kep/1.0/D/2002 tanggal 1April 2002). Dibawah
kepemimpinannya inilah Madrasah Mu’alimaat Muhammadiyah Y ogyakarta
mulai kelihatan perkembangannya dan penampilannya pun sudah mulai
bersaing dengan sekolah-sekolah unggulan lainnya.

Selain itu, Madrassh Mu'alimaat juga terdaftar sebagai pondok
pesantren dilingkungan Dep. Agama Daerah Istimewa Yogyakarta,
berdasarkan Piagam Pondok Pesantren dan Departemen Agama Republik
Indonesia dengan Nomor Piagam : A.9681 tanggal 2 Januari 1996.

Saat ini terhitung tangga 1 Me 2005, kepempinan di Madrasah
Mualimaat Muhammadiyah telah diamanatkan kepada DraFauziyah Tri

Astuti yang merupakan salah satu Alumni Mu’ alimaat Muhammadiyah.
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Sebaga lembaga Islam, Madrasah Mu'alimaat Muhammadiyah
Y ogyakarta, mengalami yang cukup maju disesuaikan dengan perkembangan
zaman. Hal ini disadari, bahwa sebagai Pesantren Modern Madrasah
Mu'alimaat Muhammadiyah Y ogyakarta semakin merasakan kebutuhan para

pesertadidik sesuai dengan kebutuhan sebagai kader Muhammadiyah.

C. Visi, Misi dan Tujuan
Berdasarkan Profil Madrasah Mu’ allimaat tahun 2007-2008 adalah®
Visi : Lembaga Pendidikan Kader Persyarikatan yang memiliki
keunggulan dalam ketagwaan, intelektualitas, kemandirian,
kepeloporan, dan semangat Amar Ma'ruf Nahi Munkar yang
berpijak pada Al-Qur’ an dan As-Sunnah.
Misi : 1. Mengembangkan dan membina semangat keunggulan secara
intensif.
2. Memberikan beka pemahaman dasar-dasar ilmukeislaman.
3. Memperkokoh landasan ketagwaan dalam wujud keshalehan
pribadi dan sosial yang menjiwai semangat Amar Ma ruf Nahi
Munkar.
4. Mempertgjam semangat kepeloporan yang didukung fondasi
keilmuan dan intel ektualitas yang memadai.
5. Membangun semangat hidup mandiri dengan bekal ketrampilan

yang dapat diandalkan.

% Dikutip dari buku Profil Madrasah Mu' allimaat....., hal .2
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Tujuan Pendidikan
Adapun tujuan pendidikan dari Madrassh Mu'alimaat
Muhammadiyah :
1. Membentuk calon kader Persyarikatan Muhammadiyah.
2. Menyiapkan calon pendidik, ulam, Zuama yang berkemampuan
mengembangkan ilmu pengetahuan (Qoidah Mu'alimin Mu' alimaat

Muhammadiyah Y ogyakarta Bab 1 Pasal.

. Tata Tertib Madrasah dan Skor terhadap Pelanggaran

Pedoman pelaksanaa tata tertib siswi adalah suatu acuan bagi siswi
dalam melaksanakan tata tertib madrasah dengan baik. Juga sebagai acuan
pimpinan, guru dan karyawan dalam rangka ikut melaksanakan ketertiban dan
kedisiplinan siswi di madrasah, serta pamong dan musyrifah dalam
menanamkan pemahaman tentang tata tertib kedisiplinan siswi di asarama.

Adapun tujuan pedoman pelaksanaan tata tertib adalah: 1)
memberikan pemahaman tentang arti manfaat tata tertib di Madrasah dan tata
tertib asarama bagi semua pihak yang terkait. 2) menumbuhkan kesadaran
siswi untuk berprilaku baik. 3) memberikan motivasi kepada siswi untuk
membentuk sikap disiplin.

Adapun tujuan skor pelanggaran adalah sebagai alat control untuk
mengetahui sgjauh mana perkembangan anak jika melakukan pelanggaran.
Dalam 1 tahun siswi diberi batasan skor sebesar 200 point, jika siswi sudah
sampai 200 dalam mendapatkan point pelanggaran maka layaklah siswi untuk

di pulangakan ke orang tua dalam kelanjutan pembinaan.
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Adapun Tata Tertib Madrasah dan Skor terhadap Pelanggaran®

No

MACAM
TATA TERTIB

URAIAN TATA TERTIB

SKOR THD
PELANGGARAN

Siswi hadir ke Madrasah sesuai dengan

jadwal yang telah ditentukan

1. Apabilasiswi berhalangan hadir
karena sakit mak harus disertai surat
dari dokter/pamong / orang tua pada

hari iatidak masuk

Alpha: 5

2. Bilaberhalangan hadir karenaizin
harus ada surat dari orang tua yang
ditunjukan kepada pimpinan
madrasah

3. Surat sakit/izin berlaku sesuai

tanggal yang dicantumkan

4. Siswi yang terlambat tidak
diperkenankan masuk kelas tanpa
membawa surat dari piket

5. Apabilasiswi izin melalui telpon,
maka wajib menyerahkan surat izin
dari orang tua pada saat siswi yang

bersangkutan

Terlambat
2

PERIZINAN

1. Izin keluar kelas karena sakit dan
istirahat ke UKS
a lzin kepada guru yang mengajar
b. Bilatelah diizinkan oleh guru
mengajar, izin kepada piket
Meminta surat izin kepada piket
d. Surat izin diserahkan kepada

guru yang mengajar

* Dikutip dari buku Panduan Tata Tertib Siswa Tahun 2007-2008, hal 13-18
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2. 1zin keluar kelas untuk keperluan
KBM
a. lzin kepada guru yang mengajar
b. Biladiizinkan oleh guru yang
mengajar izin kepada yang piket
Setelah menyelesaikan keperluan
c. KBM lapor ke piket

4. 1zin karena tugas madrasah, dengan
menunjukkan surat tugas kepada

guru yang mengajar

5. 1zin meninggalkan lingkungan
madrasah, siswi menunjukkan
rekomendasi dari BK/PD.lIl kepada

guru yang mengajar

SERAGAM DAN
KELENGKAPAN
SEKOLAH

Mengenakan seragam sesuai dengan
ketentuan madrasah :
1. Seragam Sekolah
a. Kerudung putih macam
Minangkabau, menutup dada dan

menggunakan emblim

b. Baju kurung putih, longgar, 10 cm
diatas lutut dan badge dipasang
pada lengan sebelah kanan

Cc.Rok sebatas mata kaki, tidak
berbelah dan tidak span

d. Wajib memakai kaos dalam

warna tidak mencolok

e. Penggunaan seragam padahari
1) Sabtu,Ahad:

MA & MTs: Putih Abu2
2) Senin,Selasa
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MA: Putih Abu-abu
MTs: Putih biru

3) Rabu, Kamis
MA&MTs:Kuning

2. Seragam Olahraga
a. Kaos olahraga panjang sebatas
lutut dan longgar
b. Celana olahraga panjang sebatas
mata kaki

3. Sepatu
a. Sepatu macamvantovel, tidak
bertali (bukan sepatu kets)
b. Sepatu warna hitam

2* *

4. Tas
a. Macam tas tidak ransel
b. Boleh memakai gantungan kunci
maksimal 2 buah

2* *

Perhiasan dan

Berhias

1. Boleh memakai perhiasan hanya

sepasang anting dan satu cincin emas

2**

2. Boleh merias wajah hanya
menggunakan bedak dan celak tipis-
tipis

3. Tidak dibolehkan memanjangkan
kuku dan mengecat kuku (kuteks)

4. Tidak dibolehkan menggunakan

pacar dengan warna mencol ok

KBM

Saat KBM siswi tidak diperbolehkan
1. Makan dan minum saat pelajaran

2. Ramai, mengganggu KBM

3. Tidur di kelas saat pelgaran
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4. Mencontek pada saat ulangan 5
5. Keluar kelas tanpaizin guru 2
6. Melakukan kegiatan lain di luar 2
pelgjaran
7. Membawa tip-ex 2*
8. Membawa hal-hal yang tidak 2% *
berhubungan dengan pelgjaran
Program 6 K 1. Meminjam barang harusizin 6
1. KEAMANAN | 2. Tidak diperkenankan merusak barang 8
milik orang lain
3. Tidak diperbolehkan mengambil 11
barang/uang milik orang lain senilai:
a. Kurang dari Rp. 1.000
b. Lebih dari Rp.1.000 s.d. Rp.10000 13
c. Lebih dari Rp.10.000 s.d.Rp.50000 15
d. Lebih dari Rp. 50.000 s.d 17
Rp.100000
e. Lebih dari Rp. 100.000 20 dan
kelipatannya|
2. KETERTIBAN | 1. Wgjib membawa Al-Qur’ an dan 2
tadarus pada hari Senin dan Kamis
dikelas masing-masing
2. Wgjib berbahasa Arab dan Inggris CLM
3. Menjaga ketertiban selama KBM
4. Siswi tidak diperkenankan keluar 0
kelas saat pergantian pelgjaran
5. Tidak diperkenalkan pulang 2
mendahulukan tanpa seizin piket
3. KEBERSIHAN| 1. Membuang sampah pada tempatnya 2
3. Tidak diperbolehkan mencoret 5
badan, pakaian, fasilitas madrasah
4. Menjaga kebersihan diri dan 2
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lingkungan setiap hari

4. KEINDAHAN

1. Menataruang kelas agar kondusif
untuk belgjar

2. Menjaga keindahan lingkungan

5. KEKELUAR-
GAAN

1. Saling menghargai dan menghormati
sesama siswi

2. Menjaga ukhuwah keluarga besar
madrasah

3. Wajib mengucapkan salam ketika
masuk ruangan, bila bertemu
pimpinan, guru, karyawan dan

sesama Si swi

4. Bila bertemu pimpinan, guru,

karyawan putri berjabat tangan

6. KERINDANG-
AN

1. Tidak meruisak tanaman

2. Ikut menjaga kelestarian lingkungan

KOMUNIKASI,
TRANSPORTASI

Siswi tidak diperbolehkan:
1. Surat menyurat, telpon dengan lawan

macam yang bukan muhrim

~N| O

2. Membawa handphone dan

perlengkapannya

50***

3. Membawa, memakai dan meminjam
kendaraan bermotor, kecualai untuk
kepentingan mMadrasah dan
memiliki SIM seizin Madrasah

10

ASRAMA

Siswi tidak tinggal di asramawajib

tinggal dengan saudara berkeluarga

ADMINISTRASI,
KEUANGAN

1. Menyelesaikan administrasi sekolah

sesual ketentuan

2. Siswi wajib melunasi keuangan(SPP)
tiap bulan paling lambat tanggal 10

3. Siswi dilarang memal sukan tanda

20
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tangan orang lain dalam administrasi

& keuangan

4. Siswi dilarang menyal ahgunakan 20
uang SPP, asrama, DPP, infak, zakat,

dan uang kas kelas

10 | SIKAP Bersikap hormat dan sopan kepada 5
Pimpinan, Guru, Karyawan, dan tamu
Madrasah

11 | NAMA BAIK Menjaga nama baik diri, keluarga dan 10

Madrasah, siswi tidak diperbolehkan :
1. Janjian dengan lawan macam yang

bukan muhrimnya

2. Berdua-duaan dengan lawan macam 25

yang bukan muhrimnya (ramai)

3. Boncengan dengan lawan macam 50

yang bukan muhrimnya

5. Minum-minuman keras 100
6. Berkhalwat (ditempat sepi) 100
7. Berasyik masyuk 150
8. Menggunakan obat-obatan terlarang 200
9. Melakukan zina 200
ORGANISAS Tidak diperkenankan memasuki 5

oraganisasi diluar madrasah kecuali
atasizin pimpinan Madrasah

Keterangan :
* Disita tidak dikembalikan
**  Disita, dikembalikan dengan SP
*** Disita, dikembalikan setelah tidak menjadi siswi di Madrasah
Mu’allimaat Muhammmadiyah
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E. Keadaan Siswa

Rekapitulasi Penerimaan Siswa Baru ( Lima Tahun Terakhir)
Data rekapitulasi Penerimaan siswa baru dikutip dari buku profil
Madrasah Aliyah Madrasah Mu’ allimaat Muhammadiyah °

Perbandingan

Tahun |Pendafta-| Kenai- Diterima Kenaikan|Dito- |[Kenaikan Diterima dan
1 0] [0) [0)
Pelajaran ran |kan (%) (%) |lak | (%) Pendaftaran
2003/2004 182 - 165 - 17 - 1;11

2004/2005 203 115% 179 8,5% 24 | 412 % 1:11

2005/2006 186 -84 % 163 -89% | 23 | 42 % :11

2007/2008 160 -4,8 % 150 -0,7% | 10 | -41.2% 11

1
2006/2007 168 -9,7% 151 -14% | 17 | -26,1% 1:11

1

1

Rata-rata 180 -2,8% 162 -21% | 18 | -7,6% $11

1.Jumlah Siswa

Data jumlah siswa dikutip dari buku profil Madrasah Aliyah MU’ allimaat
Muhammadiyah °

Kelas I Kelas 11 Kelas VI Jml

A B |[C|D A B |C| D A B | C| D |Total

36| 36 |37 41 | 34 | 36 |35| 36 | 38 | 36 | 33| 34 | 432

150 141 141

2.Daerah Asal Siswi (Tahun 2007-2008)
Data daerah asal siswi dikutip dari dari buku profil Madrasah Aliyah
Mu’alimaat Muhammadiyah’

Daerah Kelas Jumlah
Asal VI IPA | VIIPS MA
NAD
Sumut
Sumbar
Riau
Batam
Jambi

No

Flolwlolok|<L

oA WNE
wlolo|lo|o|r |
o|o|ojo|Nv|o
S =l=l{==]=]
g|o|w(o|N|N

® Dikutip dari buku Profil Madrasah Aliyah Mu'alimaat Muhammadiyah Y ogyakarta
Tahun 2007-2008, hal.13

® Ibid, hal. 14

" Ibid, hal. 15
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7. Bengkulu 2 0 0 2

8. Sumsel 2 2 2 1

9. Lampung 7 2 6 1 16
10. Babel 0 0 0 0

11 DKl 0 2 2 1

12. Jabar 9 4 3 3 19
13. Banten 1 2 0 1

14. Jateng 66 62 27 24 179
15. DIY 27 36 16 15 94
16. Jatim 16 12 9 8 45
17. Bali 1 0 0 0 1
18. NTB 1 4 2 0 7
19. NTT 0 2 0 1 3
20. Kalbar 0 3 0 1 4
21. Kalteng 0 2 0 2 4
22. Kalsel 0 1 0 1 3
23. Kaltim 1 0 0 0 2
24. Sulut 0 0 0 0 1
25. | Gorontalo 0 0 0 0 0
26. Sulteng 0 1 1 0 2
217. Sulsel 2 1 1 1 5
28. Sultra 2 0 1 1 4
29. Maluku 1 0 0 0 1
30. Malut 1 0 0 0 1
31 Papua 5 1 2 1 9

A. Sarana dan Prasarana

1. Pembagian Ruang

a. Gedung Induk Mu’alimaat (status : milik sendiri) terdiri dari :

Dataini dikutip dari buku profil Madrasah Aliyah Mu’ allimaat

Muhammadiyah.®
No Nama Ruang Jml | No Nama Ruang Jml
1. | Direktur 1 | 10. | KelagBelgar 12
2. | Pembantu Direktur 1 | 11. | Km.Mandi/WC Guru/Kary| 6
3. | KepalaUrusan 1 | 12. | Kamar Mandi/WC Siswa | 12
4. | Ruang Tamu 1 | 13. | Koperas 1
5. | R.Guru Kedisiplinan | 1 | 14. | Marzaqg (unit usaha) 1

8 Dikutip dari buku Profil Madrasah Aliyah Mu alimaet....., hal. 16
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6. | Ruang Tata Usaha 1 | 15. | Gudang 4

7. | R. Guru Mapel 1 | 16. | Kamar PenjagaMalam 2

8. | Kantor Bahasa 1 | 17. | UKS 1

9. | Mushalla 1 | 18. | Dapur 1
a. Gedung Dakwah (status: pinjam milik PP. Muhammadiyah)

Dataini dikutip dari buku Profil Madrasah Aliyah Mu’ allimaat

Muhammadiyah.’

No Nama Ruang Jml | No Nama Ruang Jml

1. | Bimbingan Konseling| 1 8. | Ruang Rapat 1

2. | Ruang Tamu 1 11. | Ruang Pramuka 1

3. | Lab. IPA 1 12. | Ruang KIR 1

4. | Lab. Komputer 1 11. | Ruang Penjaga 1

5. | Ruang Tata Boga 1 12. | Dapur 1

6. | Ruang Keterampilan 1 13. | Gudang 1

7. | Ruang PPMMM 2 14. | Kamar Mandi/ WC 9

3. Daftar Asrama
Data daftar asramadi kutip dari profil Madrasah Aliyah Mu’ allimaat
Muhammadiyah *°
No. Nama Asrama Alamat Status
1 Siti Aisyah J. Suronatan No.6 Y ogyakarta Milik Sendiri
Siti Fatimah JI. Suronatan No. 42 Y ogyakarta Milik Sendiri

3. Mariya Qibtiya Notopragjan NG. 11/595 Milik Sendiri
Y ogyakarta

4, Rumaisho’ Notoprajan NG.Il No.676 A Milik Sendiri
Y ogyakarta

5. Siti Zainab JL. K.H. Agus Salim No. 31-33 Milik Sendiri
Y ogyakarta

6 Ummu Salamah | | Notoprajan NG. 11/634 Y ogyakarta | Milik Sendiri

7 Ummu Slamah Il | Notoprajan NG. 11/635 Y ogyakarta | Milik Sendiri

8. Siti Maryam J. Suronatan No. 55 Yogyakarta | Milik Sendiri

9 Khansa Jl. Suronatan No. 855 Yogyakarta | Milik Sendiri

10. | Siti Aminah Jl. Suronatan 51 Y ogyakarta Milik Sendiri

° Dikutip dari buku Profil Madrasah Aliyah Mu’ alimaét....., hal. 16

19 1bid, hal. 17
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11. | Salsabila Kauman GM.I No. 111 Y ogyakarta Sewa
12. | Halimatus Kauman GM.| No. 261 Y ogyakarta Sewa

Sa diyah
13. | Siti Khodijah J. Nyai Ahmad Dahlan No. 32 Sewa

Y ogyakarta
4. Sarana Kegiatan Siswa
Data sarana kegiatan dikutip dari profil Madrasah Aliyah
Mu' alimaat Muhammadiyah.™

No Nama Ruang Jml | No Nama Ruang Jml
1. | Raket Badminton 4 9. | Gitar 2
2. | Net Badminton 2 10. | Orgen 2
3. | MgaTenisMega 1 11. | Rebana 10
4. | Bed TenisMega 4 12. | Gendang 1
5. | Body Protector 4 13. | Komputer 30
6. | Pacing Box 4 14. | Mesin Jahit 22
7. | Matras 2 15. | Perlengkapan Memasak | 1 set
8. | Drakbar 2 16. | Perlengkapan Pramuka | 1 set

1 Dikutip dari buku Profil Madrasah Aliyah Mu’ allimazt....., hal. 18
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F. Mekanisme Kerja Pelaksana Kedisiplinan di Madrasah
Berikut ini kami lampirkan mekanisme kerja pelaksana kedisiplinan di
Madrasah

. Bimbingan Pimpinan : .
Sumber Data | Wali Kelas Konsdling Madrasal Pihak Terkait
Siswi |-
Kartu Data
] v
h Buku .
Guru  H Pribadi » Dilaporkan
Skor dan
Sanksi
A\ 4
. Konfrensi Konfrensi
Karyawan » Pembinaan Pimpinan K asus
A
Akurat |«
v \4
Pimpinan Pembinaan
Pimpinan
Buku
.>
Laporan
Masyarakat|-
Ly Klarifikasi

12 Dikutip dari Dokumen Dinding ” Mekanisme Kerja Pelaksanaan Kedisiplinan” dan
dilengkapi dengan hasil Wawancara dengan Kaur Kedisiplinan Siswa Madrasah Mu'’ alimaat
Muhammadiyah, tanggal 28 Maret 2008
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G. Bimbingan Kesiswaan

Berikut ini kami lampirkan struktur bimbingan kesiswaan.*®

1. Struktur Bimbingan Kesiswaan

Direktur

Pembantu Direktur 111

Kaur Bimbingan Siswi :

Atun Priyati, S.Pd

Wali Kelas dan Wali Kelas
BK:

1. Dian Malahayati, S.Psi

2. Dwi Susilowati, S.Pd

3. Yuniata Andriatmi, S.Pd

4. Retri Hermayuwati, S.Pd

5. HerlinaLusi Annawati, S.Pd

Kedisiplinan :
1. Hayatul 1zzah, S Ag

UKS

Kaur Pesantren

Koordinator :
Esti Kusmawati

Pamong Asramadan
Musyrifah

Sekretaris :
Sufroral

Bendahara:
Hj. Siri Budronah
Bintarti

Dokter :
1. dr.lka
2. dr. Norma
3. dr. Anik

13 Dikutip dari Dokumen Dinding ”Struktur Bimbingan Kesiswaan” dan dilengkapi
dengan hasil Wawancara Kaur Bimbingan Siswa Madrasah Mu'’ alimaat Muhammadiyah, tanggal

28 Maret 2008
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H. Data Pelanggaran Semester Gazal Siswi Aliyah Madrasah Mua’allimaat

Muhammadiyah Yogyakarta™*

No Re,s\l;onrqéen Kelas Pelanggaran Tanggal |Skor| Jumlah
1 Santika VA - Alpha 2x 29-7-2007 5 16
3-12-2007 5
- Terlambat 3x 30-7-2007 2
1-12-2007 2
2-12-2007 2
2. Anneke L.P IV A - Terlambat 2x 12-8-2007 2 6
13-8-2007 2
- Seragam 1-9-2007 2
Najaat Vaya VA - Terlambat 27-8-2007 2 2
4. Agnes VA - Terlambat 8-9-2007 2 2
Ayu Nirmaa VA - Alpha 2x 22-10-2007 | 5 10
23-10-2007 | 5
6. Asti N.H VA - Alpha 14-11-2007 | 5
7. Putriana VA - Terlambat 4x 22-11-2007 | 2 8
23-11-2007 | 2
24-11-2007 | 2
25-11-2007 | 2
8. Ririn A.Z VA - Terlambat 22-11-2007 | 2 7
- Alpha 26-11-2007 | 5
9. Mutiara. K VA - Alpha 14-12-2007 | 5 5
10. | Agustina IV B - Terlambat 23-7-2007 2 2
11. | Fatiya IV B - Terlambat 3x 9-8-2007 2 6
6-9-2007 2
25-1-2007 2
12. | AnaF IV B - Terlambat 2x 27-8-2007 2 14
26-11-2007 | 2
- Alpha 2x 22-11-2007 | 5
23-11-2007 | 5

4 Data Dokumentasi dari Buku Data Pelanggaran Siswi yang diambil pada tanggal 28
Maret 2008 di Madrasah Mu’ allimaat
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13. | AyuAfrina IV B - Terlambat 3x 9-11-2007 2 6
14-11-2007 | 2
24-11-2007 | 2
14. | Siti A IV B - Terlambat 3x 9-8-2007 2 6
23-8-2007 2
25-11-2007 | 2
15. | Vinda IVB - Seragam 2x 4-9-2007 2 11
5-9-2007 2
-Terlambat 20-11-2007 | 2
- Alpha 22-11-2007 | 5
16. | Ulianisa IVB -Terlambat 25-11-2007 | 2 7
-Alpha 13-12-2007 | 5
17. | Rr. Annisa IVB - Terlambat 6-12-2007 2 2
18. | Septiana IVB - Terlambat 6-12-2007 2 2
19. |ImnaniM S IvV.C - Alpha 2x 1-9-2007 5 10
2-9-2007 5
20. | AnnaM.J IVC - Terlambat 2x 20-11-2007 | 2 4
22-11-2007 | 2
21. | Pretty Pl IVC - Terlambat 26-11-2007 | 2 2
22. | EkaM.N IVD - Terlambat 3x 14-11-2007 | 2 2
4-12-2007 2 2
6-12-2007 2 2
23. Asti D.L IV D - Terlambat 4-12-2007 2 2
24. | DianCM IVD - Terlambat 4-12-2007 2 2
25. |1inQ IV D - Terlambat 4-12-2007 2 2
26. NovitaR.S IVD - Terlambat 4-12-2007 2 2
27. Khusnul IVD - Terlambat 4-12-2007 2 2
Khotimah
28. | AyuRL IVD - Terlambat 4-12-2007 2 2
29. | AyuSA IV D - Terlambat 4-12-2007 2 2
30. | Violeta C IVD - Terlambat 4-12-2007 2 2
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BAB Il1
PENERAPAN HUKUMAN SISWA DI MADRASAH MU’ALLIMAAT

MUHAMMADIYAH YOGYAKARTA

A. Macam Hukuman di Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah

Dalam dunia pendidikan dikenal adanya hukuman dan ganjaran, tetapi
para ahli pendidikan mengatakan bahwa reward/ hadiah lebih efektif untuk
pembentukan tingkah laku anak dari pada punishment/hukuman. Walaupun
demikian kita tidak dapat memungkiri bahwa dalam dunia pendidikan
punishment/hukuman mempunya peran yang sama penting dengan
reward/hadiah karena hukuman merupakan salah satu alat dalam dunia
pendidikan yang berfungsi sebagai aat pengontrol tingkah laku anak
sebagaimana yang dikatakan ahli psikologi bahwa kombinasi antara
memberikan penghargaan dan hukuman merupakan sarana pendidikan yang
terbaik.

Apabila kita lihat di Madrassh Muallimaat adalah sebuah lembaga
pendidikan yang berupaya untuk mengembangkan antara dua hal tersebut
(antara reward dan punishment) dalam proses pendidikannya. Hal ini terbukti
dengan adanya penghargaan dari pihak madrasash dan pendidik berupa
beasiswa bebas SPP, piagam penghargaan, hadiah ataupun pujian yang
diberikan kepada siswi teladan dan berprestasi. Sebaliknya madrasah juga
memberikan sanksi atau hukuman terhadap siswi yang melanggar tata tertib

atau aturan yang berlaku dengan sanksi sesuai dengan tingkat kesalahannya.
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Diantara sanksi yang diberikan terhadap siswi yang melanggar tata tertib di
Madrassh Mu'alimaat adalah berupa peringatan atau nasehat, surat
pernyataan dan sanksi lainnnya dari kedisiplinan, dan setiap pelanggaran di
kenakan point atau skor yang fungsinya sebagai alat untuk mengontrol.

Hasil wawancara dengan Pembantu Direktur Urusan Kesiswaan yaitu
ibu Rita Hayati."> Bahwasannya:

“macam-macam hukuman yang diterapkan di Madrasah Mu'’ alimaat
adalah hukumannya bersifat hukuman mental atau psikis karena
hukuman yang dikenakan pada pelanggar/siswa berupa nasehat,
teguran, point, dan sanksi-sanks lain yang tidak langsung
berhubungan dengan fisik tetapi menimbulkan penderitaan, seperti
malu, sebel, dendam, marah, insyaf, menyesal dan lainnya. Termasuk
jenis hukuman refresif yaitu hukuman yang dilakukan oleh karena
adanya pelanggaran., oleh adanya dosa yang telah diperbuat. Serta
termasuk hukuman normatif karena hukuman yang dikenakan
bertujuan memperbaiki akhlak siswa.”

Dari wawancara diatas maka dapat di simpulkan bahwa macam-
macam hukuman yang diterapkan di Madrasah MU’ alimaat Muhammadiyah
adalah: 1) bersifat hukuman mental karena hukuman yang dikenakan pada
pelanggar atau siswa tidak langsung berhubungan dengan fisik tetapi
menimbulkan penderitaan pada dirinya seperti malu, sebel, kesal, dendam,
insyaf, marah, menyesal dan lain-lain. Contoh hukuman yang dikenai seperti
nasehat, teguran, point, sanksi-sanksi yang membuat jera. 2) bersifat normatif
yaitu hukuman yang dikenakan bertujuan memperbaiki akhlak, seperti nasehat

atau teguran, membersinkan lingkungan melatih siswa terbiasa peka akan

lingkungan, pidato di depan umum atau di lapangan tujuannnya adalah melatih

% Wawancara dengan Bu Rita Hayati, Pembantu Direktur |11 Urusan Kesiswaan tanggal
20 April 2008
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anak berani berdawah dalam lingkup masyarakat dan lainnya. 3) jenis

hukuman yang represif yaitu hukuman yang dilakukan oleh karena adanya

pelanggaran, oleh adanya dosa yang telah diperbuat. Seperti anak diberi

hukuman membersihkan lingkunngan dan point dua karena telah melanggar

terlambat ke madrasah. 4) sesua dengan teori perbaikan yang mana

diberlakukannya hukuman bertujuan agar siswa tidak mengulangi lagi

pelanggaran dan memperbaiki pelanggaran yang telah diperbuat.

Daam wawancara dengan ibu rita hayati beliau menjelaskan bahwa:

“macam-macam hukuman yang diterapkan mempunyai bentuk-bentuk
sanksi atau hukuman terhadap pelanggaran tata tertib madrasah. Y ang
mana bentuk-bentuk sanksinya adalah bentuk hukuman non fisik.
Bentuk-bentuk sanksi atau hukuman yaitu teguran, bersifat
administratif, bersifat pendidikan, bersifat materi serta sosia.”

Bentuk-bentuk sanksi atau hukuman tersebut adalah :

1. Teguran dan peringatan

2. Bersifat administratif

a

Membuat surat pernyataan |, dihadapan wali kelas/pamong/
musyrifah/BK

Membuat surat pernyataan |1, di hadapan kaur bimbingan siswi
Membuat surat pernyataan 111, dihadapan pembantu direktur

Membuat surat pernyataan 1V, di hadapan derektur dan orang tua
Pemberitahuan kepada orang tua/wali

Panggilan orang tua/wali

Dikembalikan kepada orang tua
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3. Bersifat pendidikan

a. Belgar atau mengerjakan tugas di perpustakaan

b. Merangkum pelgjaran

c. Kultum/ceramah/pidato/orasi didepan umum

d. Menghafal dan menterjemahkan ayat Al-Qur’ an atau hadits

e. Menjelaskan isi kandungan Al-Qur’ an atau hadits

f. Membuat keliping/makal ah/paper

g. Mengerjakan tugas keputrian
4. Bersifat sosial

a. Membersihkan lingkungan sekolah atau asrama

b. Membersihkan ruangan/kamar mandi/jendela/pintu sekolah atau

asrama

5. Bersifat Materi

a Dendauang yang telah ditentukan

b. Membawa tanaman hias atau tanaman obat

c. Mengganti kerusakan atau kerugian.*®

Jadi dari  bentuk-bentuk sanks pelanggaran diatas kedisiplinan

memberi point kepada pelanggar dan hukuman/sanksi seperti bentuk-bentuk
sanksi diatas. Point dan sanksi/hukuman yang di berikan sesuai besar kecilnya
pelanggaran. Jadi macam hukuman yang diterapkan di Mu'alimaat berupa
sanksi-sanksi pelanggaran yang disertai point sesuai besar kecilnya

pelanggaran.

18 Dikutip dari Buku Panduan Tata Tertib Madrasah My’ allimaat hal. 33 dan dilengkapi
hasil wawancara dengan Bu Ayatul 1zzah tanggal 10 Maret 2008
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Adapun tujuan diberikanya point sebagai pengontrol tingkah laku anak
dan kaur kedisiplinan mengetahui seberapa banyak atau jauh pelanggaran
yang sudah dilakukan oleh anak, sehingga menumbuhkan kesadaran siswi
untuk berprilaku baik dan memotivasi untuk membentuk sikap disiplin karena
siswi pun mengetahui pelanggaran yang telah dilakukan dan point pelanggaran
yang di dapat.

Begitu juga hasil wawancara dengan Bu Ayatun lzzah yang
mengatakan bahwa'’:

Dalam pelaksanaan hukuman mempunya tahapan-tahapan dalam
memberikan hukuman atau sanksi, yang mana tahapan-tahapan tersebut
adalah proses pembinaan dari pendidik di Madrassh Mu'alimaat bak di
asrama maupun di asrama. Tahapan-tahapannya meliputi sanksi pelanggaran
ringan, sanks pelanggran sedang dan sanksi pelanggaran berat. Tahapan-
tahapan tersebut adalah:

1. Sanks Pelanggaran Ringan (untuk point 1-5)
Tahapan-tahapan pemberian hukumannya yaitu:
a Teguran dan peringatan
b. Belgar/mengerjakan tugas diperpustakaan
c. Membuat surat pernyataan |
d. Menghafal 5 ayat Al-qur’ an dan menterjemahkan
e. Kultum tanpateks

f. Menghafal 2 hadits dan m,enterjemahkan

¥ Wawancara dengan |bu Hayatun |zzah,S.Ag, sebagai Kepala Kaur Kedisiplinan
Maadrasah Mu'’ alimaat Muhammadiyah, tanggal 10 Maret 2008, di Madrasah Mu'’ alimaat
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g. Merangkum pelgjaran
h. Bersifat materi, disesuaikan dengan pelanggaran
i. Bersifat sosial, disesuaikan dengan pelanggaran
j. Pemberitahuan | kepada orang tua
2. Sanks / hukuman pelanggaran sedang (point 6-10)
Tahapan-tahapan pemberian hukumannya yaitu:
a Membuat surat pernyataan |1
b. Menghafal 5 ayat Al-Qur’an, menterjemahkan dan menjelaskan isi
kandungan
c. Pidato tanpateks
d. Menghafa 2 hadits, menterjemahkan dan menjelaskan isi hadits
e. Membuat kliping
f.  Mengerjakan keputrian
g. Bersifat materi, disesuaikan dengan pelanggaran
h. Bersifat sosial, disesuaikan dengan pelanggaran
i. Pemberitahuan I kepada orang tua
3. Sanks / hukuman pelanggaran berat (point 11-20)
Tahapan-tahapan pemberian sanksi atau hukuman yaaitu:
a Membuat surat pernyataan |11
b. Menghafa 10 ayat Al-Qur’an, menterjemahkan dan menjelaskan isi
kandungan ayat
c. Pidato bahasa Arab/Inggris tanpateks

d. Menghafa 4 hadits, menterjemahkan isi kandungan hadits
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e. Membuat makalah

f. Bersifat materi, disesuaikan dengan pelanggaran

0. Bersifat sosial,di sesuaikan dengan pelanggaran

h. Panggilan kepada orang tua
4. Sanksi/ Hukuman pelanggaran berat (point diatas 20)

Tahapan-tahapan pemberian sanksi atau hukuman yaitu:

a Membuat surat pernyataan 1V

b. Dikembalikan kepada orang tua

Jadi tiap pelanggaran yang dilakukan siswa akan mendapat sanksi dan

point sesuai dengan besar-kecilnya pelanggran yang dilakukan. Dari tahapan-
tahapan tersebut Madrasah Mua'llimaat melakukan pembinaan terhadap siswi
yang melanggar tata tertib Madrasah dan asrama yang dilaksanakan oleh
pihak-pihak yang terkait dalam tingkat pembinaan, tingkatan pembinaan
tersebut adalah™:
1. Skor pelanggaran 01-50, pelaksana pembina Guru/wali kelas/BK/

Musyrifah
2. Skor pelanggaran 51-100, pelaksana pembina Kaur Bimbingan Siswi
3. Skor pelanggaran 101-150, pel aksana pembina Pimpinan
4. Skor pelanggaran 151-200, pel aksana pembina Konferensi Kasus.

Dari macam-macam hukuman yang diterapkan di Madrasah

Mu'alimaat disesuikan dengan usia siswa yaitu berkisar dari umur 15-17

tahun bahwasannya usiaini sangat cocok untuk diterapkan hukuman model ini

18 Data Dokumentasi dari buku Panduan Tata Tertib Madrassh Mu allimaat
Muhammadiyah yang diambil padatanggal 20 Maret 2008
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karena pada masa remaa mereka berkeinginan mendapatkan kesempatan,
bertualangan, telah mulai datang orang benar dan masak interlejensinya.™

Siswa pada usia ini dalam menghadapi problema-problema remaja
sering bimbang tak tentu arah, karena belum mempunya pegangan yang kuat.
Pada saat tertentu dalam masa remaja, terlihat bahwa sikap melawan segala
tata cara hidup berubah lagi dan tindak-tanduknya menjadi teratur serta
mengenal sopan santun. Ternyata dekadensi moral remaja bersifat sementara.
Jadi para pendidik dan orang tualah yang harus bijaksana membimbing
mereka dengan cara persuasif, motivatif, konsultatif, maupun edukatif .
Dengan adanya model hukuman yang diterapkan di Madrasah Mu'’ allimaat
Muhammadiyah Y ogyakarta telah menunjukkan suatu tindakan yang efektif
dalam mengarahkan siswa ke arah yang benar.

Jika melihat perkembangan moralitas masa remaja akan terlihat masih
ada keinginan untuk menjalankan peraturan yang berlaku dalam suatu lingkup
tertentu, tetapi kecenderungan membentuk moral yang otonomi. Prinsip yang
berlaku bagi mereka sendiri, walaupun tidak sesuai dengan prinsip kelompok
maupun atasan.

Dengan itu harus adanya faktor yang menyokong perkembangan
mora pada masa ini, dan perkembangan mora erat bertalian dengan proses
kemampuan menentukan suatu peran dalam pergaulan dan menjalankan peran

tertentu.

1® panut Panuju dan Ida Umami, Psikologi Remaja ( Y ogyakarta: Tiara Wacana Y ogya,
1999) 139-143
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Contoh konkretnya di Madarsah Mu'alimaat siswi diaktifkan dalam
kegiatan keorganisasian untuk menumbuhkan rasa bertanggungjawabnya. Jika
siswa sudah menduduki kelas 2 Aliyah maka siswa dilatih untuk latihan
menjadi pemimpin dalam membina adik kelasnya yang ada di asrama. Hal ini
juga menunjang perkembangan kedewasaannya dan menambah rasa
tanggungjawab pada dirinya. Berkaitan dengan tata tertib siswi dipahamkan
untuk menjalankan tata tertib yang berlaku dan dikenakan hukuman jika
melanggarnya. Hal ini melatih dirinya agar bertanggungjawab dengan apa

yang telah diperbuatnya.

. Penerapan Hukuman dan Sanksi

Sebelum membahas tentang pengaruhnya hukuman terhadap prilaku
siswa terutama akhlaknya, maka terlebih dahulu akan dijelaskan mengenai
kondis tata tertib yang ada di Madrasah Mu'adlimaat Muhammadiyah.
Adapun tata tertibnya adalah seperti sudah terlampir dan sudah dijelaskan di
bab kedua.

Dari beberapa point mengenai tata tertib yang ada di Madrasah
seharusnya siswa dapat melaksanakan semua peraturan dan meninggakan
larangan tata tertib tersebut karena sebelum siswa masuk Mu’alimaat siswa
dan wali siswa telah menyetujui pedoman tata tertib yang ada di Madrasah
Mu'alimaat Muhammadiyah yang akan dilaksanakan di Madrasah
Mu'alimaat. Ternyata tidak semua memahami dan menaati peraturan yang

ada. Sebaga gejala yang tampak ada sebagian siswa yang kadang-kadang
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masih sering melakukan pelanggaran. Hal ini dapat disebabkan karena
kurangnya kesadaran dari siswa untuk menaati peraturan tata tertib yang
berlaku.

Dengan fenomena yang nampak diatas, ternyata mendapat antisipasi
dari pihak Madrasash Mu’allimaat sehingga dalam menerapkan tata tertib dan
peraturan tersebut diatas maka dibuatlah suatu hukuman atau sanks bagi siapa
yang melanggar peraturan di sertai pembinaan dari Madrasah.

Berkaitan dengan hal ini, Madrassh Mu'alimaat berupaya
mempraktekkan hukuman dengan tujuan meningkatkan kedisiplinan dan
terbentuknya akhlakul karimah pada diri siswa. Menurut tanggapan pengurus
IRM di sana bahwa dengan tingkat kedisiplinan yang tinggi maka siswi akan
mudah dikendalikan sesuai tujuan yang diharapkan.

Manusia hidup dengan orang yang heterogen dan banyak pasti tidak
lepas dari aturan-aturan. Jika manusia hidup tak disertai aturan maka akan
terjadi hal-hal yang tidak maslahat (tidak baik bagi manusiaitu sendiri). Fitroh
manusia memang harus diatur maka tidak ada bedanya dengan binatang. Oleh
karena itu Madrasah Mu'alimaat menerapkan hukuman agar siswa jera
melakukan pelanggaran dan dapat meluruskan siswa dari tindak pelanggaran
atau kesalahan yang dilakukan, seperti santri membolos kemadrasah, siswi
terlambat ke Madrasah dan pelanggaran lainnya.

Penergpan hukuman vyang ada di Madrasash Mu allimaat
Muhammadiyah khususnya pada siswi Aliyah dilaksanakan oleh badan

pelaksana yang dibentuk oleh pihak madrasah yang berbentuk mekanisme
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kerja pelaksanaan kedisiplinan. Adapun badan pelaksana penerapan hukuman
yang ada di Madrasah Mu’ allimaat adal ah kedisiplinan.
Di sini kami akan menggambarkan sketsa mekanisme pelaksanaan

kedisiplinan yang ada di Madrasah Mu'’ allimaat Muhammadiyah:

Siswi |
Kartu Data
] Y
[ Buku
Guru Pribadi »| Dilaporkan
A
Skor dan
Sanksi
A\ 4
Karyawan s Pembinaan Konfrensi Konfrens
Pimpinan Kasus
A
Akurat |«
\ 4
Pimpinan |H Pe_mbi.naan
Pimpinan
Buku
Laporan
Masyarakat|-
Klarifikas

Seperti hasil wawancara dan observasi dengan kaur kedisiplinan yang
menyatakan tentang mekanisme penerapan hukuman adalah; %°

“Adapun siswi yang melanggar tata tertib madrasah maka dia akan
dicatat pelanggarannya itu kedalam buku pelanggaran atau buku

20 \Wawancara dan Observas dengan Ibu Hayatun |zzah,S.Ag, sebagai Kepala Kaur
Kedisiplinan Maadrasah MU’ allimaat Muhammadiyah, tanggal 10 Maret 2008, di Madrasah
Mu’ alimaat
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pembinaan milik kedisiplinan dan menandatangani besar point yang di
dapat dari pelanggaran yang dilakukan, setelah itu  mendapat bentuk
sanksi sesual besar kecilnya pelanggaran kemudian siswi akan dibina
oleh badan pelaksan pembinaan siswi sesuai dengan dengan kadar
pelanggarannya.”

Berdasarkan mekanisme penerapan yang dilaksanakan di Madrasah
Mu'alimaat Muhammadiyah Y ogyakarta siswi yang sudah melanggar tidak
hanya diberi skor pelanggaran dan sanks sgja tetapi siswi juga dibina oleh
badan pelaksana pembinaan siswi yang telah di bentuk oleh pihak Madrasah
Mu’alimaat. Pembinaannya tergantung besar kecilnya pelanggaran dan skor
yang didapat siswi, adapun tingkatan pembinaan tersebut adalah®:

1. Skor pelanggaran 01-50, pelaksana pembina Guru/wali kelas/BK/
Musyrifah

2. Skor pelanggaran 51-100, pel aksana pembina Kaur Bimbingan Siswi

3. Skor pelanggaran 101-150, pelaksana pembina Pimpinan

4. Skor pelanggaran 151-200, pelaksana pembina Konferensi Kasus.

Dari hasil wawancara dan dokumentasi yang dilakukan, kami
menemukan beberapa bentuk hukuman atau sanksi dalam pelaksanaan tata
tertib Madrasash Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta yang mengikat.
Jenis tata tertib dan disiplin Madrasah Mu’alimaat senggja dibuat dengan
mengacu kepada kaedah-kaedah moral dan hukum (akhlak) yang selalu dalam
ketentuan dan prinsip-prinsip gjaran Islam. Dengan ini akan dipaparkan oleh

kami bentuk atau macam-macam sanks hukuman yang diterapkan di

Madrasah Mu'’ alimaat dan bagaiman badan pel aksana menerapakannya.

21 Data Dokumentasi dari buku Panduan Tata Tertib Madrassh Mu allimaat
Muhammadiyah yang diambil padatanggal 20 Maret 2008
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1. Teguran dan nasehat

Bentuk sanksi hukuman teguran ini diterapkan jika anak masih
melakukan jenis pelanggaran yang masih ringan dan baru melakukan
pelanggaran pertama kali, seperti terlambat ke Madrasah, tidak sholat
jamaah memakai jilbab tidak menutup dada.

Biasanya penerapan sanksi hukuman dalam bentuk teguran dan
nasehat ini dilakukan oleh pihak pelaksana kedisiplinan atau pihak-pihak
yang terkait seperti guru, bimbingan kesiswaan dan musyrifah.

Hasil wawancara peneliti dengan kaur kedisiplinan berkaitan
dengan penerapan sanksi berbentuk teguran adal ah:

“Jika anak melanggar jenis pelanggaran dalam katagori ringan dan

baru dilanggar satu kali maka saya biasanya menegur dengan

memanggil anak itu kenapa pelanggaran itu dilakukan, dan
memberi nasehat agar s anak mengakui kesalahannya dan
bertanggungjawab atas kesalahannya yang telah diperbuat.

Dengan ini pelanggaran itu tidak dilakukan lagi dengan memberi

peringatan jika pelanggaran ini dialakukan maka ibu akan berikan

sanksi dan point atau skor.”#

Biasanya siswa jika mendapat teguran dari kedisiplinan mereka
akan malu dan jarang siswa yang mengulangi pelanggaran kecuali

terpaksa karena ketika ditegur atau dinasehati sgja siswa malu dengan

teman-teman sebayanya.

2 Hasil observas dan wawancara dengan |bu Hayatun 1zzah,S.Ag, sebagai Kepala Kaur
Kedisiplinan Maadrasah Mu’allimaat Muhammadiyah, tanggal 10 Maret 2008, di Madrasah
Mu’ alimaat
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2. Hukuman bersifat administrasi

Bentuk sanksi hukuman bersifat administrasi adalah hukuman
yang berbentuk surat pernyataan, yang mana hukuman dalam bentuk
surat pernyataan diberikan ketika anak sering melakukan pelanggaran.

Surat pernyataan yang dibuat juga dibagi empat yaitu 1) surat
pernyataan | diberikan bagi siswa yang melakukan pelanggaran ringan
(skor 1-2) yang menghadap ke wali kelas. 2) surat pernyataan Il diberikan
kepada siswa yang melakukan pelanggaran sedang (skor 6-10) yang
menghadap ke kaur bimbingan siswi. 3) surat pernyataan Il diberikan
kepada siswa yang melakukan pelanggaran berat (11-20) yang menghadap
pembantu direktur. 4) surat pernyataan IV diberikan kepada siswa yang
melakukan pelanggaran sangat berat (skor diatas 20) yang menghadap
direktur dan orang tua. 5) surat pemberitahuan kepada orang tua bagi
siswa yang sering melakukan pelanggaran sedang (skor 6-10). 6) surat
panggilan orang tua diberikan bagi anak yang sering melakukan
pelanggaran berat ( 10-20). 7) surat dikembalikan anak kepada orang tua
bagi anak yang sudah tidak taat lagi dengan peraturan dan tata tertib
Madrasah Mu'alimaat Muhammadiyah dan skor pelanggaran sudah
sampai batas skor maksimal dari Madrasah Mu’ allimaat yaitu skor 200.%

Hasil wawancara kami dengan Pembantu Direktur Ill bagian
kesiswaan berkaitan dengan penerapan sanksi hukuman dalam bentuk

administrasi, beliau mengatakan bahwa

2 Hasil Wawancara dengan |bu Atun Priyati, S.Pd, Sebagai Kepala Urusan Bimbingan
Kesiswaan Madrasah Mu’ allimaat Y ogyakarta, Tanggal 28 Maret 2008 di Madrasah Mu'’ allimaat
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“ Siswayang melanggar pelanggaran untuk jenis sanksi berat yang
mana hukuman yang ada dia membuat surat peryataan dengan
menghadap saya, mbak untuk siswa yang melanggar ini biasanya
dia mendapatkan batasan skor di Mu’'alimaat dan biasanya anak
tersebut klo pembagian raport mengambil ke saya mbak. Siswa
yang melanggar biasanya saya panggil ke kantor saya sendirian.
Kemudian saya gak ngobrol-ngobrol kenapa pelanggaran ini
terjadi, apakah keinginan dari dirinya atau malah sudah bosan
sekolah di Madrasah Mu'adlimaat dengan membandingkan
keberadaannya yang dulunya bak. Biasanya ada siswa yang
menangis karena menyesal, setelah itu saya beri hukuman yang
mendidik yang akhirnya dia jera akan pelanggaran yang siswa
lakukan. Biasanya saya suruh menghafal surat Qor’an yang
panjang atau membuat pidato dan mempidatokan di depan
kelas.”**

3. Hukuman bersifat pendidikan

Hukuman dalam bentuk pendidikan adalah hukuman yang

berhubungan dengan pendidikan misalnya merangkum pelgaran,

kultum/pidato di depan umum , menghafal dan menterjemahkan Qur’an

atau Hadits, serta membuat kliping.

Pelanggaran yang bersifat pendidikan ini biasanya untuk siswa

yang sering melakukan pelanggaran ringan, contohnya ada siswa yang

sering ribut di kelas pada mata pelgjaran Figih, guru biasanya melaporkan

ke petugas kedisiplinan untuk di lanjutkan pembinaan dan diberi hukuman

yang mendidik agar siswa jera.

Hasil wawancara dengan Ibu Hayatul Izzah selaku Kaur atau

petugas kedisiplinan yang mengatakan bahwa:

“ Siswa yang melanggar medapatkan hukuman ini biasanya tidak
terlalu terbebani, karena penjalanan hukuman ini terkadang jarang
orang yang mengetahui. Biasanya siswa yang melanggar langsung

2 \Wawancara dengan Bu Rita Hayati, Pembantu Direktur 11 Urusan Kesiswaan tanggal

20 April 2008
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menghadap saya dengan menandatangani sanks yang dia dapat

misalnya membuat menghafal surat Qur'an dan biasanya saya

kasih batasan waktu 2 hari untuk menghafanya. Siswa yang
mendapatkan hukuman ini biasanya tidak terlalu terbebani malah
kadang ini membwa manfaat dalam menunjang belgarnya.

Hukuman ini sangat efektif untuk siswa dibandingkan hukuman

yang berbentuk sosial seperti membersihkan  lingkungan

Madrasah.”*

Siswa mendapatkan hukuman dalam bentuk apa saja pada
umumnya dirinya malu tetapi tergantung pada pembawaan dari siswa
tersebut.

4. Hukuman bersifat sosial

Hukuman bersifat sosial untuk pelanggaran yang dikatgorikan
ringan dan juga hukuman yang bersifat berat. Bentuk hukuman yang
bersifat sosia misalnya membersinkan  lingkungan  Madrasah,
membersihkan kamar mandi asrama dan membersihkan lingkungan
asarama serta masyarkat.

Sebenarnya hukuman yang bersifat sosial ini sangat terkait dengan
privasi diri siswa,. Siswa daam menjalankan hukman ini biasanya
mempunyai rasa malu amat banyak dibandingkan hukuman dalam bentuk
lain. Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan ibu 1zzah selaku Kaur
Kedisiplinan yang mengatakan bahwa:

“Siswa yang mendapatkan hukuamn ini biasanya menolak diawal

dan meminta ganti sanksi hukuman yang lain yang bersifat

pendidikan atau materi karena katanya mbak malu sekali,
misalnya siswa mendapatkan hukuman membersihkan halaman

madrasah karena terlambat ke madrasah pada pagi hari. Dalam
menjalankan sanksi hukuman tersebut kan mereka malu dilihat

% Hasil observasi dan wawancara dengan |bu Hayatun 1zzah,S.Ag, sebagai Kepala Kaur
Kedisiplinan Maadrasah Mu’allimaat Muhammadiyah, tanggal 10 Maret 2008, di Madrasah
Mu’ alimaat
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tema-temannya di depan kelas karena melihat mereka dihukum
karena terlambat. Biasanya siswa sangat jera dengan jenis
hukuman ini karena hal ini berkaitan dengan privasi.”

Semua sanksi pelanggaran yang ada di Madrasah MU' alimaat telah
diberikan dan tiap-tiap pelanggar pun akan mendapatkan pembinaan yang
bertujuan agar siswa tidak mengulangi, apabia terus menerus melanggar dan
dikhawatirkan akan mempengaruhi temannyayang lain dan skor yang di dapat
telah mencapai 200, maka siswa tersebut layak untuk dikeluarkan atau drop
out dar Madrasah Mu'alimaat Muhammadiyah. Setiap pelanggaran yang
dilakukan siswa dan perkembangannya pihak pembinaan siswa selalu
melaporkan perkembangannya kepada wali siswa tersebut. Tujuannya adalah
agar orang tua ikut serta daam membina akhlak anaknya, tidak hanya
sepenuhnya menyerahkan pihak Madrasah Mu’ allimaat.

Jika kita tilik kembali, remaja adalah masa transisi dari periode anak
ke dewasa. Ego merupakan pusat adaptasi stimulus dari luar maupun dari
dalam diri seseorang. Menurut Coppolillo dikutip dari Sarlito wiarawan
sarwono, ego bertugas menghambat stsu menyalurkan stimulus atau dorongan
tertentu, bailk yang dari dalam maupun dari luar, sehingga tercapai titik
ambang tertentu atau keraguan yang menentukan ciri dari individu yang
bersangkutan dalam berespons terhadap lingkungannya.®

Khususya pada diri remaja proses perubahan itu merupakan hal yang
harus terjadi oleh karena dalam proses pematangan kepribadiannya remaja

sedikit demi sedikit memunculkan ke permukaan sifat-sifatnya yang

72

% sarlito Wirawan Sarwono, Psikalogi Remaja (Jakarta: PT. Raja Grasindo, 1994), hal.
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sesungguhnay yang berbenturan dengan rangsan-rangsang dari luar. Menurut
Richmond dan Sklansky dikutip dari Sarlito wirawan sarwono (1984, him.
110-111) inti tugas perkembangan seseorang dalam periode remaja awal dan
menengah adalah memperjuangan kebebasan. %

Remaga dalamn menghadapi problema-problema remaa sering
bimbang tak tentu arah, karena belum mempunyai pegangan yang kuat. Pada
saat tertentu dalam masa remaja, terlihat bahwa sikap melawan segala tata
cara hidup berubah lagi dan tindak-tanduknya menjadi teratur serta mengenal
sopan santun. Ternyata dekadensi moral remaja bersifat sementara. Jadi para
pendidik dan orang tualah yang harus bijaksana membimbing mereka dengan
cara persuasif, motivatif, konsultatif, maupun edukatif.?®

Jika melihat perkembangan moralitas masa remaja akan terlihat masih
ada keinginan untuk menjalankan peraturan yang berlaku dalam suatu lingkup
tertentu, tetapi kecenderungan membentuk moral yang otonomi. Prinsip yang
berlaku bagi mereka sendiri, walaupun tidak sesuai dengan prinsip kelompok
maupun atasan. Dan perkembangan sosioemosional anak usia remgja adaah
penampilan reflectivity atau kecenderungan untuk berfikir tentang apa yang
terjadi pada pikiran diri seseorang dan mempelgjari dirinya sendiri. Remaja
menggunakan keterampilan intelektual untuk memutuskan pendapat.
Perkembangan kepribadian lain remaja tuntutan otonomi bertambah untuk

menentukan dirinya sendiri. Kesadaran remaja untuk berkembang seperti

" |bid, hal. 74
2 panut Panuju dan |da Umami, Psikologi Remaja (Y ogyakarta: PT. TiaraWacana
Y ogya,1999), hal.130-135
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orang dewasa. Kegujuran dan kesadaran tanggungjawab atas apa yang
diperbuat meningkat.?

Teori tersebut bila dikaitkan dengan pelanggaran yang dilakukan oleh
siswa, maka ini merupakan pelarian bagi siswa yang menginginkan kebebasan
dan tidak mau diatur, karena pada masa ini siswa sering bimbang tak tentu
arah, karena belum mempunyai pegangan yang kuat, oleh karena itu
pendidiklah yang sangat bijaksana dalam mengarahkan siswa ke arah yang
baik agar tidak |epas kendali.

Jikakita tilik perkembangan kepribadiannya yaitu kesadaran dan rasa
tanggung jawab meningkat seperti orang dewasa, maka dengan penerapan
hukuman dan pembinaan yang sangat bijaksana di Madrasah Mu’ allimaat
diharapkan dapat membentuk akhlak siswa menjadi baik, mengarahkan dan
melatih siswa untuk bertanggungjawab atas perbuatannya dan sikap pendidik
atau pihak pelaksana hukuman sebaiknya membiasakan diri lagi dan bersikap
bersahabat dengan siswa yang melanggar, hal tersebut akan mendorong siswa
untuk berubah dan menganggap bahwa pelanggaran yang dilakukannya adalah
perbuatan yang tercela.

Berdasarkan pengamatan dalam penelitian penerapan hukuman yang
diterapkan di Madrasah MU'’ allimaat sangat efektif untuk diterapkan pada usia
remgja karena hukuman yang diterapkan bukan hukuman dalam bentuk
kekerasan tetapi hukuman yang mendidik. Dengan penerapan hukuman ini

badan pelaksana hukuman juga selalu bertanya kenapa pelanggaran ini

2 grj Esti Wuryani Djiwandono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: RT. Grasindo, 2002)
100-103)
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dilakukan dan berussha membuat siswa sadar bahwa pelanggaran yang
dilakukan adalah kesalahan yang tidak boleh diulanginya kembali.

Namun dalam penerapan hukuman sangat dibutuhkan bagaimana
kemampuan para siswi untuk memahami peraturan yang telah ditetapkan oleh
pihak Madrasah.

1. Pemahaman Siswi terhadap Peraturan yang Telah Ditetapkan di Madrasah
Mu’ alimaat Muhammadiyah.

Berdasarkan hasil wawancara siswi Aliyah yang bernama Nurlaili
Rahmawati Madrasah Mu'dlimaat Muhammadiyah  mengenai
pemahaman siswi terhadap peraturan yang telah ditetapkan di Madrasah
bahwa: *°

Siswi sudah paham dan mengerti akan peraturan yang diterapkan
di Madrasah karena ketika awal siswa masuk ke Mu'allimaat sudah
disosialisasikan peraturan dan tata tertib madrasah bahkan orang tua atau
wali siswa pun di berikan buku panduan tata tertib berikut sanksi
pelanggaran yang diterapkan di Madrasah.

Kesimpulan dari wawancara diatas bahwa siswi sudah paham dan
mengerti akan peraturan yang diterapkan di Madrasah Mu’alimaat dan
pada umumnya wali siswa juga sudah memahami perturan yang dijlankan
di Madrasah sehingga aikan memotivasi dan menjang jalannya peraturan
yang berlaku. Akan tetapi dalam redlita semua tergantung dari masing-

masing siswa dalam menjalani peraturan dan tatatertib di Mu’ alimaat.

% Hasil Wawancara dengan siswi Aliyah kelas| yang bernama, NurLaili Rahmawati,
termasuk pengurus IRM Madrasah MU' allimaat Muhammadiyah tanggal 13 April 2008
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2. Tujuan Penerapan Hukuman
Dari hasil wawancara dengan siswa yang bernama Nurul Fatimah
bahwa**
“setuju dengan di berlakukannya hukuman atau sanksi agar erbiasa
bersikap disiplin sehingga prilaku siswa dapat terkendali. Dengan
adanya penergpan hukuman siswi pun selau berfikir dan
mempertimbangkan segala sesuatu yang akan dilakukannya karena
apabila melanggar peraturan tata tertib yang ada maka akan
dikenakan hukuman sesuai dengan ketentuan yang berlaku
sehingga dengan adanya hukuman siswa akan mempunyai perasaan
segan untuk melakukan pelanggaran.”
Berdasarkan wawancara dengan Kepala Urusan Bimbingan yaitu
ibu Atun Priyati, S.Pd,* bahwa:

Penerapan hukuman yang diterapkan di Ma allimaat sudah membuat
anak menyadari kesalahan atau menyingkir dari perbuatan yang berakibat
jatuhnya hukuman sesuai dengan tujuan hukuman dalam pendidikan
agama islam yaitu meluruskan perbuatan, menjaga orang lain, dan
mendidik orang lain.

Tujuan hukuman dalam pendidikan agama |slam antaralain:
a.  Untuk meluruskan perbuatan
Hukuman spontan setelah anak melakukan perbuatan buruk
berarti memperkecil hal yang negatif. Dengan demikian anak akan
mengaitkan perbuatan tersebut dengan rasa sakit karena hukuman,

sehingga akan takut mengulanginya

b. Untuk menjagaorang lain

3 Wawancara dengan siswi Aliyah kelas | yang bernama Nurul Fatimah, termasuk
pengurus IRM Devisi Pengembangan Akhlak, tanggal 13 April 2008

%2 \Wawancara dengan |bu Atun Priyati, S.Pd, Sebagai Kepala Urusan Bimbingan
Kesiswaan Madrasah Mu’ allimaat Y ogyakarta, Tanggal 28 Maret 2008 di Madrasah Mu'’ allimaat
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Ketika seseorang dicegah dari perbuatan yang membahyakan
berarti pemberi hukuman menjaga orang lain dari perbuatan yang
menimbulkan bahaya bagi mereka.

c.  Untuk mendidik orang lain
Berdasarkan hasil wawancara dapat smpulkan bahwa tujuan
diberlakukan hukuman yaitu meluruskan perbuatannya, menjaganya
dan mencegahnya agar tidak mengulangi pelanggaran atau kesalahan
serta mendidik s pelanggar. Mendidiknya dengan diberi hukuman
dan sanksi mungkin akan menjadikannya bagaimana bersikap dewasa
dan berfikir dulu dalam melakukan sesuatu. Dan hal ini sesuai dengan
tujuan hukuman dalam pendidikan agama Islam.
3. Syarat-Syarat Penerapan Hukuman atau Sanksi
Dari hasil wawancara dengan ketua urusan bimbingan kesiswaan
bu Atun Priyati, S.Pd® mengenai penerapan hukuman dan sanksi, beliau
mengungkapkan bahwa:
“Madrasah Mu'adlimaat adalah lembaga pendidikan yang
menerapkan hukuman dan sanks yang edukatif selain tujuannya
untuk memperbaiki moral atau akhlak siswa dan di Madrasah
Mu'alimaat juga tidak diberlakukan hukuman fisik atau bersifat
kekerasan.”
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan yang dilakukan
dapat disimpulkan bahwa Madrasah Mu’ allimaat Muhammadiyah adalah

lembaga pendidikan yang menerapkan hukuman dan sanks sangat

edukatif. Karena hukuman atau sanksi yang dijatunhkan oleh pihak

3 Wawancara dengan Ibu Atun Priyati, S.Pd, Sebagai Kepala Urusan Bimbingan
Kesiswaan Madrasah Mu’ allimaat Y ogyakarta, Tanggal 28 Maret 2008 di Madrasah Mu'’ allimaat
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pendidik di Mu'alimaat kepada peserta didik bertujuan memperbaiki
kelakuan dan budi pekerti anak didiknya agar menjadi orang yang
bertaqwa, seperti hukuman normatif yang tujuan hukuman tersebut
memperbaiki moral peserta didik dan sangat erat hubungannya dengan
pembentukan watak peserta didik. Dengan hukuman ini pendidik berusaha
mempengaruhi  kata hati siswa, menginsyafkan anak terhadap
perbuatannya yang sal ah.

Di Madrasah Mu'alimaat juga tidak di berlakukannya hukuman
fisk atau hukuman dalam bentuk kekerasan karena mendidik menurut
Idam bukan didasarkan atas paksaan atau kekerasan melainkan
berdasarkan kehalusan budi dan rasa kasih sayang. Dan juga hukuman
yang diberikan harus jelas sasaran sebab-sebabnya bagi siswa sehingga
siswa tahu kesalahan-kesalahan perbuatan apa yang menyebabkan dia
dihukum.

Dalam memberikan hukuman juga tidak boleh dengan sewenang-
wenang melakukan menurut kehendak seseorang tetapi menghukum
adalah suatu perbuatan yang tidak bebas yang selau mendapat
pengawasan dari masyarakat dari masyarkat dan negara. Apalagi hukuman
yang bersifat pendidikan (pedagogis) harus memenuhi syarat-syarat yang
tertentu. Adapun syarat-syarat hukuman yang pedagogis itu antara lain*:

a Tiap- tiap hukuman hendaklah dapat dipertanggungjawabkan

% Ngalim Puwanto, llmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2000), hal. 191-192
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b. Hukuman itu sedapat-dapatnya bersifat memperbaiki kelakuan dan
moral anak-anak

c. Hukuman tidak boleh bersifat ancaman atau pembalasan dendam yang
bersifat peseorangan

d. Jangan menghukum pada waktu kita sedang marah karena
memungkinkan besar hukuman itu tidak adil atau terlalu berat.

e. Tiap-tiap hukuman harus diberikan dengan sadar atau sudah di
pertimbangkan terlebih dahulu.

f. Hendaknya hukuman itu dapat dirasakan bagi s terhukum sebagai
kedukaan atau penderitaan yang sebenarnya. Artinya dengan hukuman
itu anak merasa menyesal dan merasa bahwa untuk sementara waktu ia
kehilangan kasih sayang

g. Jangan melakukan hukuman badan sebab pada hakikatnya hukuman
badan itu dilarang oleh negara, karena tidak sesuai dengan
perikemanusiaan dan merupakan penganiayaan terhadap sesama
makhluk

h. Hukuman tidak boleh merusak hubungan baik antara s pendidik dan
anak didiknya

i. Perlu adanya kesanggupan memberi maaf dari si pendidik sesudah
menjatuhkan hukuman dan setelah anak menginsyafi kesalahannya.

4. Akibat dari Penerapan Hukuman
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Dari wawancara penulis dengan salah satu siswi yang bernama

Fatmala Sari*> mengungkapkan bahwa:

“perasaan awal dia jengkel mendapatkan hukuman, rasa takut dan
malu pun muncul dan merasa tidak nyaman dengan keberadaannya
karena melanggar peraturan, di Madrasah Mu'alimaat juga selain
mendapat hukuman juga mendapatkan point sehingga rasa bersalah
atas pelanggaran yang dilakukannya semakin besar serta menyesal
tidak akan mengulanginya.”

Berbeda dengan pengungkapan siswi yang bernama Ana Miftahul

Jannah asal Boyolali*®, bahwa:

“Akibat yang dirasakan setelah mendapatkan hukuman, dirinya
sedikit takut, merasa jengkel, dengan sanksi yang dia kenai. Tetapi
merasa bangga dengan melakukan pelanggaran karena sudah
membuat marah ustadzah dan keinginan dapat dilakukan walaupun
dirinya merasa jengkel dan malu. Tetapi yang jelas membawa
bekas yang positif yaitu keinginan berubah menjadi baik,
setidaknya merasa segan untuk tidak melakukan pelanggaran
terhadap peraturan yang berlaku.”

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dapat ditarik

kesimpulan bahwa setiap siswa mempunya pendapat yang berbeda-beda

jadi dengan adanya hukuman yang dikenakan bagi siswi yang melanggar

tata tertib setidaknya membuat perasaan segan untuk tidak melakukan

pelanggaran terhadap peraturan yang berlaku.

Hukuman akan berdampak positif sifatnya apabila orang yang

menghukum  berhati-hati dalam menerapkan hukuman dengan

memperhatikan tujuan, syarat-syarat dan langkah-langkah pemberian

* Hasil Wawancara dengan siswi aliyah kelas | yang bernama Fatmala Sari, tanggal 13

April 2008

% Hasil Wawancara dengan siswi aliyah kelas| yang bernama Anna Miftahul Jannah,
tanggal 13 April 2008
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hukuman. Akan berpengaruh negatif apabila tidak mengpergunakan

kaedah-kaedah dalam menghukum anak. Pelaksanaan akan positif

sifatntya apabila mengandung tujuan sebagai berikut:

a

Untuk memperbaiki individu yang bersangkutan agar menyadari
kekeliruan dan tidak akan mengulanginyalagi.

Melindungi pelakunya agar dia tidak melanjutkan pola tingkah laku
yang menyimpang, buruk dan tercela.

Sebaliknya hukuman akan memberikan dampak negatif apabila

hukuman ini dipakai sebagai:

a

Menimbulkan perasaan dendam pada si terhukum, ini adalah akibat
hukuman yang sewenang-wenang dan tanpa tanggung jawa.
Menyebabkan anak menjadi lebih pandai  menyembunyikan
pelanggaran.

Menimbulkan kebiasaan penakut, menjauhkan diri dari keberanian
bertindak.

Sebagai alat untuk menakut-nakuti dan mengancam tetapi hanya
berpengaruh momentan atau sebentar sgja, dan tidak menimbulkan rasa
jera pada pelakunya. ¥

Berdasarkan wawancara dengan Kepaa Urusan Kedisiplinan Ibu

Hayatul 1zzah, S.Ag*® mengungkapkan bahwa:

“sanks atau hukuman yang telah diberikan memberikan dampak
positif dan negatif. Dampak positif yang ada dari penerapan sanksi

hal.263

3 Kartini Kartono, Pengantarlimu Mendidik Teoritik, (Bandung: Muandar Maju, 1992),

% Wawancara dengan |bu Hayatun 1zzah,S.Ag, sebagai Kepala Kaur Kedisiplinan
Maadrasah Mu'’ alimaat Muhammadiyah, tanggal 10 Maret 2008, di Madrasah Mu’ allimaat.
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atau hukuman adalah membuat s pelanggar jera akan
kesalahannya, merasa malu karena sudah melanggar pelanggaran
dan tidak mengulanginya kembali. Akhirnya memperkuat
kemauan s pelanggar untuk menjalankan kebaikan. Tetapi juga
menyebabkan dampak negatif diantaranya, membuat anak pintar
menyembunyikan kesalahan, terkadang s pelnggar menjadi
kehilangan perasaan salah karena dianggap kesalahannya telah
dibayar dengan hukuman yang telah diderita (point dan sanksi).”

Dari wawancara yang ada dapat disimpulkan bahwa penerapan
sanksi atau hukuman juga menyebabkan dampak atau akibat positif dan
negatif antaranya. Menyebabkan dampak positif seperti siswa merasa jera
akan kesalahannya, malu dan tidak akan mengulangi pelanggran lagi,
menjadikan diri s pelanggar insyaf. Menyebabkan dampak negatif
antaranya anak pintar menyembunyikan kesalahan, mengakibatkan s
pelanggar atau siswa menjadi kehilangan perasaan salah karena
kesalahannya dianggap telah dibayar dengan hukuman yang telah di derita
(point dan pembinaan)

Dari beberapa dampak atau akibat positif dan negatif dari
penerapan hukuman hendaknya seorang pendidik berusaha memberikan
pemahaman kepada peserta didik mengapa mereka dihukum agar yang
tumbuh pada diri siswa adalah hal-hal yang bersifat positif seperti
memperbaiki prilaku dan memotivas untuk melakukan kebaikan, jangan
sampai tumbuh dalam hal-hal yang bersifat negatif seperti perasaan
dendam, minder, dan lebih pandai menyembunyikan kesalahan yang

dilakukan.

5. Langkah-Langkah Pemberian Hukuman atau Sanksi
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Berdasarkan wawancara dengan Ibu Atun Priyati® selaku Ketua

Urusan Bimbingan Kesiswaan mengungkapkan, bahwa:

“Langkah-langkah pemberian sanksi atau hukuman di Madrasah
Mualimat mempunyai tahapan-tahapan yang edukatif dalam
menjalankan peraturan tata tertib yang berlaku karena Madrasah
Muallimat tidak ingin penerapan hukuman tanpa memperhatikan
tahapan dari pelanggaran yang dilakukan dan sanksi atau hukuman
yang diberikan sangat mendidik tidak adanya sistem kekerasan.
Karena sanksi atau hukuman pelanggaran dibagi empat macam
yaitu sanksi pelanggaran ringan, sanksi pelanggaran sedang,
sangsi pelanggaran berat, dan sanksi pelanggaran sangat berat.”

Untuk mengetahui langkah-langkah pemberian sanks atau

hukuman di Madrassh Mu'dlimaat di bagi empat macam sanks

pelanggaran (sanksi ringan, sanks sedang, sanksi berat, sanks sangat

berat). Yang mana tiap sanksi pelanggaran mempunyai tahapan-tahapan

atau langkah-langkah dalam pemberian hukuman yaitu®:

a. Sanks Pelanggaran Ringan (untuk point 1-5)

Langkah-langkah pemberian hukumannya yaitu:

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

Teguran dan peringatan

Belg ar/mengerjakan tugas diperpustakaan
Membuat surat pernyataan |

Menghafal 5 ayat Al-qur’an dan menterjemahkan
Kultum tanpateks

Menghafal 2 hadits dan menerjemahkan

Merangkum pelgjaran

¥ Wawancara dengan Ibu Atun Priyati, S.Pd, Sebagai Kepala Urusan Bimbingan
Kesiswaan Madrasah MU’ allimaat Y ogyakarta, Tanggal 28 Maret 2008 di Madrasah Mu'’ allimaat

“0 Data Dokumentasi dari buku Panduan Tata Tertib Madrasah Mu’ allimaat
Muhammadiyah yang diambil padatanggal 20 Maret 2008
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8)

9)

Bersifat materi, disesuaikan dengan pelanggaran

Bersifat sosial, disesuaikan dengan pelanggaran

10) Pemberitahuan | kepada orang tua

. Sanks / Hukuman Pelanggaran Sedang (point 6-10)

Langkah-langkah pemberian hukumannyayaitu:

1)

2)

3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Membuat surat pernyataan |1

Menghafal 5 ayat Al-Qur’an, menterjemahkan dan menjelaskan is
kandungan

Pidato tanpateks

Menghafal 2 hadits, menterjemahkan dan menjelaskan isi hadits
Membuat kliping

Mengerjakan keputrian

Bersifat materi, disesuaikan dengan pelanggaran

Bersifat sosial, disesuaikan dengan pelanggaran

Pemberitahuan |1 kepada orang tua

. Sanksi / Hukuman Pelanggaran Berat (point 11-20)

Langkah-langkah pemberian sanks atau hukuman yaaitu:

1

2)

3)
4)

5)

Membuat surat pernyataan I11

Menghafal 10 ayat Al-Qur’an, menterjemahkan dan menjelaskan
is kandungan ayat

Pidato bahasa Arab/Inggris tanpa teks

Menghafal 4 hadits, menterjemahkan isi kandungan hadits

Membuat makalah
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6) Bersifat materi, disesuaikan dengan pelanggaran
7) Bersifat sosial,di sesuaikan dengan pelanggaran
8) Panggilan kepada orang tua

d. Sanksi/Hukuman Pelanggaran Berat (point diatas 20)
Langkah-langkah pemberian sanksi atau hukuman yaitu:
1) Membuat surat pernyataan IV
2) Dikembalikan kepada orang tua**

Dari tahapan-tahapan yang dijelaskan diatas siswa telah paham
dan mengerti sehingga ketika adanya pelanggaran dari siswa, pihak
madrasah melaksanakan tahapan-tahapan dalam menjalankan peraturan
tata tertib siswa tidak marah, kaget, jengkel akan hukuman atau sanks
yang diberikan.

Dari wawancara dan pengamatan yang ada, Mu'alimaat adalah
lembaga pendidikan yang menerapkan peraturan tata tertib yang baik
dengan disertai hukuman yang mendidik dan langkah-langkah penerapan
hukuman yang dilaksanakan di Madrasah Mu'alimaat sudah edukatif.
Hanya sga yang dibutuhkan sikap pendidik atau pihak pelaksana
hukuman sebaiknya membiasakan diri lagi dan bersikap bersahabat
dengan siswa yang melanggar, hal tersebut akan mendorong siswa untuk
berubah dan menganggap bahwa pelanggaran yang dilakukannya adalah

perbuatan yang tercela

“IDikutip dari buku Panduan Tata Tertib Madrasash Mu’ allimaet...., hal. 33-34

96



C. Bagaimana Dampak dari Penerapan Hukuman Siswa yang Diterapkan di
Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah
1. Dampak dari penerapan hukuman yang diterapkan di Madrasah
Mu’ alimaat Muhammdiyah.

Sanks atau hukuman yang telah diberikan dapat memberikan
dampak positif dan negatif, semua akibat yang ditimbulkan tergantung
bagaimana pendidik dalam menerapkan hukuman dan sanks tersebut.
berdasarkan hasil penelitian penerapan hukuman yang diterapkan di
Madrasah Mu’ allimaat Muhammadiyah ada dua yaitu berdampak baik dan
berdampak buruk pada kepribadian siswa.

a  Siswamenjadi lebih baik (dampak positif)

Dari wawancara yang saya lakukan dari beberapa siswa
Madrasah Mu’alimaat yang melanggar banyak sekali respon positif,
Seperti hasil wawancara dengan salah satu siswa Aliyah kelas | yang
bernama Hasti Asfarina tentang tanggapannya setelah mendapatkan
hukuman/sanksi dan pembinaan dari pelangaran yang dia lakukan
adalah

“malu kepada teman-teman tetapi harus konsekuen harus bisa

bertanggung jawab atas perbuatan yang dilakukan  dan

menerima hukuman dengan ikhlas. Dengan hukuman itu saya
bisa mengambil pelgjaran dan pengalaman.”*

“2 \Wawancara kepada siswi kelas | Aliyah yang bernama Hasti Asfarina padatanggal 5
April 2008
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Berbeda dengan pengungkapan siswi yang bernama Lina
Hanifah yang menjabat sebagai ketua IRM,* siswi ini mengakui
bahwa

“takut jika dikenai hukuman dan merasa tidak nyaman dengan

keberadaannya karena melanggar peraturan. Dan merasa

bersalah dengan apa yang dilakukannya serta menyesal tidak
akan mengulanginya tetapi kadang-kadang merasa malu
dengan sanksi yang di kenai.”

Demikian pengakuan siswa yang bernama Adita Tri
Angelisa* yang terkena hukuman didapat keterangan bahwa:

“saya takut dan malu jika melanggar hukuman tambah lagi

diberi skor atau point dan sanks sesuai besar kecilnya

pelanggaran yang dilakukan, sehingga membuat siswi jera dan
tidak melakukan pelanggaranya.”

Sanks atau hukuman yang telah diberikan dapat memberikan
dampak positif. Dampak positif yang ada dari penerapan sanks atau
hukuman adalah membuat s pelanggar jera akan kesalahannya,
merasa malu karena sudah melanggar pelanggaran dan tidak
mengulanginya kembali. Dan akhirnya memperkuat kemauan si
pelanggar untuk menjalankan kebaikan.

Hukuman akan berdampak positif sifatnya apabila orang yang
menghukum berhati-hati dalam menerapkan hukuman dengan
memperhatikan tujuan, syarat-syarat dan langkah-langkah pemberian
hukuman.

b. Siswi menjadi lebih buruk ( dampak negatif)

3 Wawancara dengan siswi Aliyah kelas I, yang bernama Lina Hanifah, sebagai Ketua
IRM atau OSIS Madrasah Mu’ allimaat Muhammadiyah. Tanggal 23 April 2008

4 Wawancara dengan siswi Aliyah kelas |, yang bernama Adita Tri Angelisa. Tanggal 23
April 2008
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Sebaliknya hukuman akan memberikan dampak negatif
apabila hukuman ini dipakai sebagai:

1) Menimbulkan perasaan dendam pada si terhukum, ini adalah akibat
hukuman yang sewenang-wenang dan tanpa tanggung jawa.

2) Menyebabkan anak menjadi lebih pandai menyembunyikan
pelanggaran.

3) Menimbulkan kebiasaan penakut, menjauhkan diri dari keberanian
bertindak.

4) Sebagai alat untuk menakut-nakuti dan mengancam tetapi hanya
berpengaruh momentan atau sebentar sgja, dan tidak menimbulkan
rasajera pada pelakunya %

Akhirnya penerapan sanks atau hukuman menyebabkan
dampak atau akibat negatif antaranya, membuat anak pintar
menyembunyikan kesalahan, mengakibatkan si pelanggar atau siswa
menjadi kehilangan perasaan salah karena kesalahannya dianggap
telah dibayar dengan hukuman yang telah di derita (point dan
pembinaan)

Hasil wawancara dengan siswi yang bernama Shofiyah Al-
Ghibtiyah®® yang mengatakan akibat dengan penerapan hukuman ini
adalah:

“membuat saya bangga karena sudah bisa melanggar
pelanggaran dan membuat marah Kaur Kedisiplinan tetapi

“ Kartini Kartono, Pengantarlimu Mendidik Teoritik, (Bandung: Muandar Maju, 1992),

46 Wawancara dengan siswi Aliyah kelas |, yang bernama Shofiyah al Ghibtiyah, tanggal

5 April 2008
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setelah mendapat sanksi yang berat dan skor atas pelanggaran
dia merasa malu dan dendam. Gejaa seperti itu hanya
dirasakan sebentar sgja dan terkadang mengulanginya.”*’
Berbeda dengan siswa yang bernama Farina Rizki Yulinda
yang mengatakan bahwa:
“saya enjoy ga jika melanggar karena saya kalau melanggar
diam-diam sga sehingga ustadzah tidak ketahuan oleh
ustadzah. Jika ustadzah mengetahui pelanggaran yang saya
lakukan saya akan memberikan alasan yang berbagai macam
sehingga ustadzah kalah dan percaya kalu saya tidak
bersalah.”®
Penerapan sanks atau hukuman menyebabkan dampak atau
akibat negatif antaranya, membuat anak pintar menyembunyikan
kesalahan, mengakibatkan si pelanggar atau siswa menjadi kehilangan
perasaan salah karena kesalahannya dianggap telah dibayar dengan
hukuman yang telah di derita (point dan pembinaan).

Dari beberapa dampak atau akibat positif dan negatif dari
penerapan hukuman dapat menyimpulkan hendaknya seorang pendidik
berusaha memberikan pemahaman kepada peserta didik mengapa mereka
dihukum agar yang tumbuh pada diri siswa adalah hal-ha yang bersifat
positif seperti memperbaiki prilaku dan memotivas untuk melakukan
kebaikan, jangan sampai tumbuh dalam hal-hal yang bersifat negatif

seperti perasaan dendam, minder, dan lebih pandai menyembunyikan

kesalahan yang dilakukan.

4" Hasil Wawancara dengan siswi Aliyah kelas |1, yang bernama Shofiyah al Ghibtiyah,
tanggal 5 April 2008

8 Hasil Wawancara dengan siswi Aliyah kelas 11, yang bernama Farina Y ulinda, tanggal
5 April 2008
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Sikap pendidik atau pihak pelaksana hukuman sebaiknya
membiasakan diri lagi dan bersikap bersahabat dengan siswa yang melanggar,
hal tersebut akan mendorong siswa untuk berubah dan menganggap bahwa
pelanggaran yang dilakukannya adalah perbuatan yang tercela. Satu hal yang
harus di ingatkan masa remaja tidak suka adanya pengecapan atau label yang
diberikan, jadi hendaknya pendidik tidak terburu-buru dalam memberikan cap
atau label terhadap siswa ketika melakukan pelanggaran. Sebaiknya kita
ketahui dulu latar belakang pelanggaran itu dilakukan.

2. Tanggapan Siswi dengan Adanya Macam Hukuman yang Diterapkan di
Madrasah Mu’ allimaat Muhammadiyah
Berdasarkan wawancara dari beberapa siswi Aliyah di Madrasah
Mu'alimaat Muhammadiyah banyak sekali tanggapan/respon  positif
dengan di berlakukan macam hukuman skor dengan bentuk sanksi yang
bermacam-macam. Walaupun banyak masukan atau saran mengenai
macam hukuman yang sekarang diterapkan di Madrasah Mu’ allimaat.
Begitu juga pengungkapan siswi yang bernama Aulia Akmaliah™
yang mengungkapkan bahwa:
“diterapkannnya hukuman skor atau point yang disertai sanksi dan
pembinaan sangat baik, yang mana fungsinya sebagai alat untuk
mengukur dan mengetahui seberagpa besar atau banyak
pelanggaran yang dilakukan oleh siswi, sehingga pembinaan yang
dilaksanakan oleh pihak madrasah pun lebih jelas kepada siapa
yang harus di bina. Macam hukuman ini akan lebih membuat jera
jika disertai sanks yang berat tetapi mungkin lebih baik disertai

juga dengan pendekatan dari hati ke hati atau pendekatan personal
agar lebih mengena.

9 Wawancara dengan siswi kelas | Aliyah Madrasah My’ allimaat Muhammadiyah, yang
bernama Aulia Akmaliyah, tangga 5 April 2008
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Hukuman yang diterapkan di Madrassh Mu allimaat
Muhammadiyah sudah bak sekali karena hukuman yang terapkan
bersifat pendidikan yaitu dengan tujuan memperbaiki si pelanggaran tidak
mengulangi pelanggaran atau perbuatannnya yang salah. Tetapi tidak
semua pelanggar atau Siswi  tidak semua menyadari  tujuan
diberlakukannya hukuman. Jadi memang semua tergantung dari Siswi
yang dikenai hukuman itu. Jika hukuman itu sebagai aat untuk
memperbaiki sikap dan kesalahan yang dilakukan, itu adalah respon sikap
yang baik tetapi jika hukuman itu dijadikan pengganti kesalahan yang
diperbuat, biasa-biasa sgja malah membuat siswi ingin selalu melakukan
pelanggaran karena hukuman yang di kenai tidak membuatnya jera, itu
yang dikhawatirkan.

Berbeda dengan pendapat siswi yang bernama Nadia Adibi >
bahwa:

“hukuman bersistem point atau skor dengan sanks yang

diberikan sebagai bentuk pembinaan dari Madrasah, sebenarnya

kurang tepat digunakan karena point atau skor itu sendiri tidak
bisa menjadi ukuran atas pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan
siswi. Selain itu, hukuman bersifat skor atau point tidak menjamin
keeraan siswi untuk melakukan pelanggaran. Belum lagi patokan
skor yang diberikan tidak sesuai dengan macam pelanggaran yang
dilakukan. Yang jelas sanksi point belum tepat jika tidak disertai
hukuman atau sanksi selain skor yang benar-benar membuat anak

jera melakukan pelanggaran lagi, ditambah pendekatan personal
seorang pendidik harus lebih mengena.”

%0 Wawancara dengan siswi yang bernama Nadia Adibi, siswi kelas 11 Aliyah Madrasah
Mu’ alimaat Muhammadiyah, tanggal 23 Maret 2008
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Semua tanggapan setuju dan tidak setuju dengan macam hukuman
yang diterapkan di Madrasah Mu’ allimaat Muhammadiyah adalah bersifat
subyektif semua kembali kepada individual atau siswinya sendiri. Karena
tidak semua anak beranggapan positif jika dikena hukuman dari
Madrasah. Banyak siswi yang masih beranggapan hukuman adalah
sebagal pengganti dari pelanggaran yang dilakukan, oleh karenanya
banyak siswi yang tidak jera dengan diberlakukannnya hukuman.

Tetapi dari wawancara beberapa siswi aliyah kelas| banyak sekali
siswi yang merespon positif dengan diadakannya macam hukuman yang
diterapkan Mu'alimaat karena selain bersifat non fisk yang berupa
nasehat, teguran, skor, dan sanks lain yang tidak berhubungan dengan
fisik tetapi menimbulkan penderitaan, seperti malu, insyaf, marah, dan
lainnya.

Macam hukuman yang diterapkan Madrasah Mu'alimaat juga
sesuai dengan teori perbaikan yang mana diberlakukannya hukuman
bertujuan agar tidak mengulangi lagi pelanggaran dan memperbaiki
pelanggaran yang telah diperbuat. Dan termasuk macam hukuman
normatif yang mana hukuman diterapkan mempunyai tujuan memperbaiki
moral-moral siswa, seperti berbohong, mencuri, tidak sopan, memakai
pakaian ketat, tidak disiplin, terlambat dan sangat erat hubungannya
dengan pembentukan watak siswa,  sehingga pendidik berusaha
mempengaruhi kata hati anak, menginsyafkan anak terhadap perbuatannya

yang salah, menginsyafkan siswa itu terhadap perbuatannya yang salah,
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dan memperkuat kemampuannya untuk selalu berbuat baik dan
menghindari perbuatan salah. Serta bersifat refresif yaitu jatuhnya
hukuman karena adanya pelanggran oleh adanya kesal ahan yang diperbuat
(hukuman yang dilakukan setelah terjadi pelanggaran atau kesalahan.
Berdasarkan hasil wawancara yang ada dan pengamatan yang
dilakukan bahwasannya macam hukuman yang diterapkan di Madrasah
Muallimat cukup efektif di terapkan di Madrasah Mu'allimaat karena
menurut pengakuan Kaur Kedisiplinan dengan diterapkan macam
hukuman point disertai sanksi sangat membantu kedisiplinan siswi akan
tetapi dengan hukuman itu akan mendidik akhlak atau memperbaiki

akhlak siswi tergantung dari siswa masing-masing

104



BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Macam- macam hukuman yang diterapkan di Madrasah Mu’ allimaat
Muhammadiyah Y ogyakarta adalah 1) hukuman mental atau psikis,
adalah hukuman non fisik, 2) hukuman normatif yaitu hukuman
diterapkan mempunyai tujuan memperbaiki moral-moral siswa, 4)
hukuman refresif yaitu jatuhnya hukuman setelah terjadinya
pelanggaran. Dalam macam hukuman yang diterapkan mempunyai
bentuk-bentuk sanksi atau hukuman terhadap pelanggaran tata tertib
madrasah yang berbentuk non fisik. Bentuk-bentuk sanksi atau
hukuman tersebut adalah: teguran dan peringatan, bersifat materi, dan
bersifat administratif.

2. Penerapan hukuman di Madrasah Mu’alimaat Muhammadiyah pada
siswi Aliyah dilaksanakan oleh badan pelaksana yang dibentuk oleh
pihak madrasah yang berbentuk mekanisme kerja pelaksanaan
kedisiplinan. Adapun siswi yang melanggar tata tertib madrasah maka
dia akan dicatat pelanggarannya itu kedalam buku pelanggaran atau
buku pembinaan milik kedisiplinan dan menandatangani besar point

yang di dapat dari pelanggaran yang dilakukan, setelah itu mendapat
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bentuk sanksi sesuai besar kecilnya pelanggaran kemudian siswi akan

dibina oleh badan pelaksana pembinaan siswi sesuai dengan dengan

kadar pelanggarannya, sehingga siswi tidak mengulangi perbuatannya

lagi dan tidak melakukan bentuk pelanggaran lain.

Dampak dari penerapan hukuman siswa yang diterapkan di Madrasah

Mu’ allimaat Muhammadiyah

a.  Siswamenjadi lebih baik (dampak positif)
Penerapan sanksi atau hukuman siswa di Madrasah Mu’ allimaat
telah membawa dampak positif diantaranya membuat si pelanggar
jera akan kesalahannya, merasa malu karena sudah melanggar
pelanggaran dan tidak mengulanginya kembali, dan memperkuat
kemauan si pelanggar untuk menjaankan kebaikan. Jadi hukuman
akan berdampak positif sifathya apabila orang yang menghukum
berhati-hati dalam menerapkan hukuman dengan memperhatikan
tujuan, syarat-syarat dan langkah-langkah pemberian hukuman.

b. Siswamenjadi |ebih buruk (dampak negatif)
Penerapan sanksi atau hukuman siswa di Madrasah Mu’ allimaat
menyebabkan dampak atau akibat negatif diantaranya, membuat
anak pintar menyembunyikan kesalahan, mengakibatkan s
pelanggar atau siswa menjadi kehilangan perasaan salah karena
kesalahannya dianggap telah dibayar dengan hukuman yang telah

di derita (point dan pembinaan)
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B. Saran-Saran
Untuk mengakhiri skripsi ini ada beberagpa saran-saran yang
dibutuhkan kepada semua pihak yang terkait sebagai berikut:

1. Untuk menambah pemahaman tentang alat pendidikan yang salah satunya
adalah hukuman di kalangan pendidik ini perlu ditingkatkan kreativitasnya
dalam menumbuhkan sikap disiplin terhadap peserta didiknya.

2. Dengan adanya siswi yang masih belum sadar atau insyaf akan perbuatan
yang dilakukannya, hendaklah diadakan pembinaan yang intens melalui
pendekatan personil yang bisa membuatnya sadar.

3. Hindari pemberian label atau cap kepada siswa yang sering melanggar
sebaiknya pendidik memberikan motivasi bahwa siswa tersebut bisa

mematuhi peraturan yang berlaku.

C. Penutup

Puji syukur yang sangat dalam dengan mengucapkan alhamdulillah,
atas rahmat pertolongan Allah SWT dan dukungan para pembimbing, maka
skripsi ini dapat terselesaikan walaupun dalam bentuk dan is yang masih
sederhana. Semoga penelitian ini dapat memberikan kontrubusi dan manfaat
bagi penulis pada khususnya dan para pembaca pada umumnya.

Akhirnya, saya menyadari bahwa penelitian ini masih banyak
kekurangan dan jauh dari sempurna. Oleh karena itu, saran dan kritik yang

membangun sangat penulis harapkan demi tercapainya kesempurnaan.
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Lampiran |

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

A. PEDOMAN WAWANCARA

1. Pembantu Direktur 11

a

b.

Tujuan diterapkan hukuman di Madrasah Mu'’ allimaat
Muhammadiyah
Macam-macam hukuman yang diterapkan di Madrasah

Mu’ alimaat Muhammadiyah

2. KepalaUrusan Kedisiplinan

a

b.

C.

Pelaksanaan penerapan hukuman di Madrasah Mu'’ alimaat
Muhammadiyah

M ekanisme penerapan hukuman di Madrasah MU'’ alimaat
Muhammadiyah

Akibat penerapan hukuman di Madrasah MU’ allimaat

Muhammadiyah

3. Kepala Urusan Bimbingan Kesiswaan

a

Tujuan penerapan hukuman di Madrasah Mu’ allimaat
Muhammadiyah

Langkah-langkah pemberian hukuman atau sanksi di Madrasah
Mu’ alimaat Muhammadiyah

Syarat-syarat penerapan hukuman di Madrasah Mu’ allimaat
Muhammadiyah

Materi tata tertib di Madrasah MU’ [limaat Muhammadiyah
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e. Tenaga pelaksana penerapan hukuman di Madrasash MU’ alimaat

Muhammadiyah
4. Siswa-siswaMadrasah Mu’allimaat Muhammadiyah

a. Pemahaman siswa terhadap peraturan di Madrasah Mu’ allimaat
Muhammadiyah

b. Tujuan hukuman diterapkan di Madrasah Muallimaat
Muhmmadiyah

c. Akibat dari penerapan hukuman di Madrasah Mu'’ allimaat
Muhammadiyah

d. Tanggapan siswa setelah mendapatkan hukuman di Madrasah

Mu’ alimaat Muhammadiyah

B. PEDOMAN OBSERVASI

1. Keadaan Madrasah Muallimaat Muhammadiyah Y ogyakarta

2. Saranadan prasaranadi Madrasah Mu’ allimaat Muhammadiyah

3. Macam-macam hukuman yang diterapkan di Madrasah Mu’ allimaat
Muhammadiyah

4. Mekanisme pemberian hukuman di Madrasah Mu’ allimaat
Muhammadiyah

5. Akibat penerapan hukuman di Madrasash Mu’ allimaat yang terlihat

pada siswa
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C. PEDOMAN DOKUMENTASI

1

2.

Letak geografis Madrasah Mu’llimaat Muhammadiyah Y ogyakarta
Sejarah berdirunya Madrasah Mu’ allimaat Muhammadiyah

Y ogyakarta

Struktur organisasi

K eadaan kedisiplinan dan bimbingan siswa

Sarana dan prasarana

Skema mekanisme penerapan hukuman di Madrasah Mu'’ allimaat

Muhammadiyah
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Lampiran 11

Catatan Lapangan 1
M etode Pengumpulan Data : Wawancara dan dokumentasi

Hari/Tangga : Kamis, 20 Maret 2008
Jam : 09.30

Lokasi : Madrasah Mu’ allimaat
Sumber Data : Bu RitaHayati

Diskripsi Data:

Pada hari kamis penulis meminta data kepada Pembantu Direktur [11 buku
profil madrasah aliyah mu’ alamaat muhammadiyah dan sekaligus mewawancarai
pembantu direktur 111. Pertanyaan yang disampaikan menyangkut tujuan hukuman
diterapkan, jenis hukuman yang diterapkan di Madrasah Mu’ allimaat.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa tujuan utama
diterapkannya hukuman di Madrasah adalah mengoptimalkan rasa disiplin
terhadap siswi dalam segala peraturan yang berlaku. Adanya hukuman siswa akan
mempunyai perasaan segan untuk melakukan pelanggaran dan membuat anak
menyadari kesalahan atau menyingkir dari perbuatan yang berakibat jatuhnya
hukuman. Jenis hukuman bersifat hukuman mental atau psikis karena hukuman
yang dikenakan pada pelanggar/siswa berupa nasehat, teguran, point, dan sanksi-
sanksi lain yang tidak langsung berhubungan dengan fisik. bersifat pendidikan
sesual dengan teori perbaikan bertujuan agar tidak mengulangi lagi pelanggaran
dan memperbaikinya. Dan bersifat normatif karena bertujuan memperbaiki akhlak

siswa.

Interprestasi :

Tujuan hukuman diterapkan yaitu mengoptimalkan rasa disiplin terhadap siswi
dalam segaa peraturan yang berlaku dan membuat sadar akan kesalahan yang
diperbuat. Jenis hukuman yang diterapkan hukuman mental atau psikis, bersifat

pendidikan, dan bersifat normative serta bersifat refresif.
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Catatan Lapangan 2

Metode Pengumpulan Data : Wawancara dan Observasi

Hari/Tangga : Kamis, 10 Maret 2008
Jam : 09.45

Lokas : Madrasah Mu’ allimat
Sumber Data : Ibu Hayatul 1zzah, S.Ag

Diskripsi Data:

Selama 5 hari berturut-turut penulis melakukan pengamatan di Madrsah
Mu'llimaat untuk mendapatkan jawaban sesuai dengan wawancara. Informan
yang di wawancara adalah Kepala Urusan Kedisiplinan Madrasah Mu’ allimaat
Muhammadiyah. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan menyangkut
Pelaksana penerapan hukuman, Mekanisme penerapan, dan akibat penerapan
hukuman.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa penerapan hukuman yang
ada di Madrasah Mu'dlimaat Muhammadiyah khususnya pada siswi Aliyah
dilaksanakan oleh badan pelaksana yang dibentuk oleh pihak madrasah yang
berbentuk mekanisme kerja pelaksanaan kedisiplinan. Adapun mekanisme
penerapannya yaitu, siswi yang melanggar tata tertib madrasah maka dia akan
dicatat pelanggarannya itu kedalam buku pelanggaran atau buku pembinaan milik
kedisiplinan dan menandatangani besar point yang di dapat dari pelanggaran yang
dilakukan, setelah itu mendapat bentuk sanksi sesual besar kecilnya pelanggaran
kemudian siswi akan dibina oleh badan pelaksan pembinaan siswi sesuai dengan
dengan kadar pelanggarannya.

Hukuman yang diberikan memberikan dampak positif dan negatif.
Dampak positif yaitu membuat pelanggar sanks atau hukuman yang telah
diberikan memberikan dampak positif dan negatif. Dampak positif yang ada
membuat sipelanggar jera akan kesalahannya, merasa malu, dan tidak
mengulanginya lagi. Dampak negatif yatu, membuat anak pintar
menyembunyikan kesalahan, mengakibatkan s pelanggar atau siswa menjadi
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kehilangan perasaan salah karena kesalahannya dianggap telah dibayar dengan
hukuman yang telah di derita (point dan pembinaan).

Interprestasi :

Penerapan hukuman dilaksanakan oleh kedisiplinan, mekanisme penerapan
hukuman berbentuk tahapan yaitu siswi yang melanggar tata tertib madrasah
maka dia akan dicatat pelanggarannya itu kedalam buku pelanggaran atau buku
pembinaan milik kedisiplinan dan menandatangani besar point yang di dapat dari
pelanggaran yang dilakukan, setelah itu mendapat bentuk sanksi sesuai besar
kecilnya pelanggaran kemudian siswi akan dibina oleh badan pelaksan pembinaan
siswi sesuai dengan dengan kadar pelanggarannya. Adanya dampak atau akibat

negatif dan positif tapi semua itu tergantung pada siswi.
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Catatan Lapangan 3

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Ahad, 13 April 2008
Jam : 18.00

Lokas . Madrasah MU' llimaat
Sumber Data : Nurul Fatimah

Diskripsi data :

Informan adalah adalah salah seorang pengurus IRM Madrasah
Mu’alimaat, dan salah satu siswi yang duduk di kelas | Aliyah. Pertanyaan yang
disampaikan menyangkut tujuan diterapkan hukuman di Madrasah Mu’ allimaat.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa tujuan diterapkan
hukuman di Madrassah Mu'allimaat adalah agar siswi terbiasa bersikap disiplin
sehingga prilaku siswi  dapat terkendali dan selalu  berfikir  serta
mempertimbangkan segala sesuatu yang akan dilakukannya karena apabila
melanggar peraturan tata tertib yang ada maka akan dikenakan hukuman sesuai
dengan ketentuan yang berlaku sehingga dengan adanya hukuman siswa akan

mempunyai perasaan segan untuk melakukan pelanggaran.

Interprestasi :

Tujuan hukuman yang diterapkan di Mu’allimaat bagi diri siswi adalah agar siswi
bersikap disiplin dan berfikir serta mempertimbangkan perbatan yang akan
dilakukan.
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Catatan Lapangan 4

Metode Pengumpulan Data : Wawancara dan pengamatan

Hari/Tanggal : Ahad, 13 April 2008
Jam : 18.00

Lokas . Madrasah MU' llimaat
Sumber Data : Fatmala Sari

Deskripsi data :

Pada hari ahad jam 18.00 penulis melakukan pengamatan terhadap siswi
yang bernama Fatmala Sari yang mana pada saat itu informan sedang menerima
hukuman. Kemudian penulis bertanya kepada informan setelah itu. Pertanyaan
yang di sampaikan menyangkut akibat dari penerapan hukuman.

Dari hasil wawancara terungkap bahwa akibat dari penerapan hukuman
adalah jengkel, merasa takut dan malu serta merasa tidak nyaman dengan
keberadaannya. Sehingga rasa bersalah atas pelanggaran yang dilakukannya

semakin besar dan tidak mau mengulanginyalagi.

Interprestasi :
Akibat penerapan hukuman adalah sikap awal jenkel, takut, malu. Tetapi merasa
bersalah atas pelanggaran yang dilakukannya.
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Catatan Lapangan 5

Metode Pengumpulan Data : Wawancara dan pengamatan

Hari/Tanggal : Ahad, 13 April 2008

Jam : 13.00

Lokasi : Madrasah Mu’ alimaat Muhammadiyah
Sumber Data : AnnaMiftahul Jannah

Deskripsi Data :

Pada hari ahad jam 18.00 penulis melakukan pengamatan terhadap siswi
yang bernama Anna Miftahul Jannah yang mana pada saat itu informan sedang
menerima hukuman akibat terlambat ke Madrasah. Kemudian penulis bertanya
kepada informan setelah itu. Pertanyaan yang di sampaikan menyangkut akibat
dari penerapan hukuman.

Informan adalah siswi kelas | Madrasah Aliyah Mu alimaat
Muhammadiyah yang sering melakukan pelanggaran. Dari wawancara yang
dilakukan bahwa akibat penerapan hukuamn adalah sedikit takut, jengkel, tetapi
merasa bangga dengan melakukan pelangaran sehingga membuat marah ustadzah
dan kedisiplinan. Tetapi yang jelas membawa bekas yang positif yaitu keinginan
berubah menjadi lebih baik, dan merasa segan untuk melakukan pelanggaran yang
berlaku.

Interprestasi :

Akibat dari penerapan hukuman adalah membawa bekas yang positif yaitu
keinginan berubah menjadi lebih baik dan merasa segan untuk melakukan
pelanggaran karena malu.

118



Catatan Lapangan 6

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tangga : Ahad, 13 Maret 2008

Jam : 17.00

Lokas : Madrasah Mu’llimaat Muhammadiyah
Sumber Data : Nurul Laily rahmawati

Deskripsi Data :

Informan adalah siswi Mu'llimaat asal Magelang yang duduk di kelas |
Aliyah dan juga termasuk anggota pengurus IRM. Pertanyaan yang ditanyakan
menyangkut pemahaman dan akibat penerapan hukuman di Mu’llimaat.

Hasil wawancara yang dilakukan terhadap siswi yang bernama nurul
mengenai pemahaman siswi terhadap peraturan yang diterapkan adalah siswi
sudah paham dan mengerti akan peraturan yang diterapkan dan ditetapkan di
Madrasah Mu’alimaat, karena ketika awal siswi masuk ke Mu’allimaat sudah
disosidisasiakan peraturan tata tertib beserta sanksi hukuman jika melanggar
bahkan peraturan dan tata tertib ini telah disosialisikan orang tua atau wali siswi
ketika di awal masuk. Tapi realita semua tergantung dari siswi masing-masing.
Akibat penerapan hukuman yang ada pada diri siswi adalah siswi merasa malu
dan terkadang jengkel, yang jelas siswi ada rasa jera untuk melakukan

pelanggaran lagi tapi terkadang siswi masih mengulangi pelanggaran.

Interprestasi :

Pemahaman siswi terhadap peraturan tata tertib yang berlaku adalah siswi telah
paham akan peraturan yang berlaku, dan akibat dari penerapan hukuman adalah
anak jeradan malu tapi terkadang masih melakukan pelanggaran.
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Catatan Lapangan 7

Metode Pengumpulan Data : Wawancara dan Dokumentasi

Hari/Tangga : Kamis, 10 Maret

Jam : 11.00

Lokasi : Madrasah Mu’ alimaat Muhammadiyah
Sumber Data : Bu Atun Priyati, S.Pd

Deskripsi Data :

Setelah mendapat data tentang struktur bimbingan kesiswaan, program
kerja bimbingan kesiswaan, dan buku panduan tata tertib madrasash mu’ allimaat
muhammadiyah. Penulis melanjutkan mewawancarai informan. Informan adalah
guru bimbingan kesiswaan yang sekaligus kepala urusan bimbingan kesiswaan.
Wawancara yang ditanyakan menyangkut syarat penerapan hukuman, jenis
hukuman dan sanksi yang diberikan atas pelanggaran yang dilakukan penerapan
hukuman, serta langkah-langkah pemberian hukuman.

Hasil wawancara yang dilakukan dengan bu Atun adalah syarat penerapan
hukuman yang telah dilakukan di Mu'alimaat yaitu di Mu'alimaat sendirii
memberlakukan hukuman dengan memenuhi syarat-syarat yang edukatif, dan
hukuman yang diberlakukan Mu'alimaat bukan hukuman fisik atau hukuman
dalam bentuk kekerasan. Dan hukuman yang diberlakukan berdasarkan kehalusan
budi dan kasih sayang serta hukuman yang diberikan harus jelas sasaran sebab-
sebabnya bagi siswi sehingga siswi tahu kesalahan-kesalahan yang diperbuat.
Jenis hukuman yang diterapkan bersifat hukuman mental atau psikis karena
hukuman yang dikenakan pada pelanggar/siswa berupa nasehat, teguran, point,
dan sanksi-sanksi lain yang tidak langsung berhubungan dengan fisik. bersifat
pendidikan sesuai dengan teori perbaikan bertujuan agar tidak mengulangi lagi
pelanggaran dan memperbaikinya. Dan bersifat normatif karena bertujuan
memperbaiki akhlak siswa.

Sedangkan langkah-langkah dalam memberikan hukuman adalah ketika
siswi pelanggaran maka kedisiplinan dan BK yang bertugas memcatat anak yang
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melanggar dan memberikan point pelanggaran sesuai besar-kecilnya pelanggaran
kemudian pelanggar diberikan sanksi sesuai dengan pelanggaran. Sanksi tersebut
bentuk pembinaan dari Mu'allimaat sendiri dalam mendidik peserta didiknya.
Bentuk-bentuk sanksi tersebut adalah teguran atau peringatan, hukuman atau
sanksi di kenakan siswi ini jika pelanggaran yang dilakukan dalam katagori ringan
dan baru dilakukan 1 sampai 3 kali. Bentuk sanksi yang bersifat administratif,
hukuman berupa surat pernyataan, surat pemberitahuan kepada wali, dan
dikembalikan kepada orang tua. Pelanggaran ini dikenakan bagi siswi yang
melanggar jenis pelanggaran berat. Bersifat pendidikan yaitu merangkum
pelgjaran, kultum atau ceramah, menghafal surat al-Qur’an. Bersifat sosial seperti
membersihkan lingkungan sekolah, membersihkan ruangan. Bersifat materi

seperti mengganti uang, membawa tanaman hias, mengganti kerusakan.

Interprestasi :

Syarat penerapan hukuman di Mu’allimaat memenuhi syarat-syarat yang edukatif
sedangkan langkah-langkah yaitu tiap anak melanggar dicatat namanya dan diberi
point dan diberi sanksi sebagai pembinaan. Sedangkan sanksi yang diberikan ada
sanksi yang bersifat teguran, bersifat administratif, materi, sosial, dan pendidikan.
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Catatan Lapangan 8

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tangga : Sabtu, 5 April 2008

Jam : 13.00

Lokasi : Madrasah Mu’ alimaat Muhammadiyah
Sumber Data : Hasti Asfarina

Deskripsi Data :

Informan adalah siswi Madrasah Mu'alimaat yang duduk di kelas 1
Aliyah yang berasal dari wonosobo. Pertanyaan yang ditanyakan menyangkut
tanggapan siswi setelah mendapatkan hukuman dan sanks dari pelanggaran yang
dilakukan.

Hasil wawancara dengan siswi yang bernama hasti asfarina mengenai
tanggapannya setelah mendapatkan hukuman dari pelanggaran yang dilakukan
yaitu merasa malu kepada teman-temannya tetapi harus konsekuen dan bisa
bertanggung jawab atas perbuatan yang dilakukan serta menerima hukuman

dengan ikhlas. Dengan itu siswi bisa mengambil pelajaran dan pengalaman.

Interprestasi :

Tanggapan siswi terhadap hukuman yang diberikan kepada siswi yang melanggar
adalah merasa malu dengan teman-temannya dan lebih tanggung jawab dan
konsekuaen dengan apa yang telah dilakukan. Serta dapat mengambil pelajaran

dan pengalaman.
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Catatan Lapangan 9

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tangga : Rabu, 23 April 2008

Jam : 13.00

Lokas : Madrasah Mu’llimaat Muhammadiyah
Sumber Data : LinaHanifah

Diskripsi Data :

Informan adalah siswi kelas I Aliyah yang menjabat sebagai ketua IRM di
Madrassh Mu’'alimaat. Pertanyaan yang ditanyakan menyangkut Tanggapan
siswi mendapatan hukuman dari pelanggaran yang telah dlakukan.

Hasil wawancara dengan lina hanifah mengena tanggapan siswa seteah
mendapatkan hukuman adalah takut dan tidak nyaman dengan keberadaannya
karena melanggar peraturan. Merasa bersalah dengan apa yang dilakukan serta

tidak akan mengulangi pelanggarannyalagi.

Interprestasi :
Tanggapan siswi setelah mendapatkan hukuman dia merasa takut dan malu dan
tidak ingin mengulangi pelanggarannyalagi.
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Catatan Lapangan 10
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Ahad, 13 April 2008

Jam : 13.00

Lokasi : Madrasah Mu’ alimaat Muhammadiyah
Sumber Data : Shofiyah Al Ghibtiyah

Deskripsi data :

Informan adalah siswi kelas | Aliyah yang berasal dari Jakarta. Pertanyaan
yang ditanyakan mengenai tanggapan siswi setelah mendapatkan hukuman dan
sanksi dari pelanggaran yang dilakukan.

Hasll wawancara yang didapat mengenai tanggapan siswi setelah
mendapatkan hukuman dan sanksi dari pelanggaran yang dilakukan adalah merasa
bangga dengan pelanggaran yang dilakukan karena sudah bisa melanggar dan
merasa puas. Tetapi setelah mendapat skor dan sanksi pembinaan dari Madrasah
merasa malu dan dendam. Gejala seperti itu dirasakan hanya sebentar sgja dan
terkadang mengulanginyalagi.

Interprestasi :
Tanggapan siswi setelah mendapatkan hukuman dan sanksi dari pelanggaran yang
dilakukan yaitu siswa merasa bangga dan puas tetapi malu ketika mendapatkan

point dan sanksi dari kedisiplinan. Terkadang mengulangi pelanggaran kembali.
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Catatan Lapangan 11
M etode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tangga : Ahad, 13 April 2008

Jam : 07.00

Lokasi : Madrasah Mu’ allimaat Muhammadiyah di Ruang Kedisiplinan
Sumber Data : Macam-macam hukuman yang diterapkan, mekanisme penerapan

hukuman

Deskripsi data :

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukukan pada hari Ahad
tanggal 13 April menyangkut macam-macam hukuman yang diterapkan Madrasah
Mu’ alimaat Muhammadiyah saat ini dan mekanisme penerapannya. Bahwasanya
macam hukuman yang diterapkan Mu'dlimaat yaitu hukuman mental atau
hukuman psikis (non fisik) karena hukuman yang dikenakan berupa nasehat,
teguran, point dan bentuk sanksi-sanksi yang tidak langsung berhubungan dengan
fiskk. Hukuman yang bersifat pendidikan karena sesuai dengan teori perbaikan
yang mana diberlakukan hukuman bertujuan agar tidak mengulangi pelanggaran
dan memperbaiki apayang telah diperbuat. Dan termasuk hukuman normatif yang
mana hukuman diterapkan mempunyai tujuan memperbaiki moral-moral siswa.

Mekanisme yang digunakan adalah bertahap yaitu tiap anak yang
melanggar dicatat di buku data pelanggaran oleh bagian kedisiplinan, kemudian
diberi skor sesua dengan besar-kecilnya pelanggaran yang dilakukan, diberi

sanksi setelah itu adanya pembinaan sesuai dengan jumlah skor yang dimiliki.

Interprestasi :
Macam-macam hukuman yang diterapkan di Mu'alimaat adalah hukuman
mental, hukuman yang bersifat perbaikan, dan bersifat normatif. Dan mekanisme

yang diterapkan bertahap.
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Catatan Lapangan 12
M etode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Ahad, 5 April 2008

Jam : 13.00

Lokasi : Ruang Kaur Kedisiplinan

Sumber Data : Akibat atau dampak setelah penerapan hukuman

Deskripsi data :

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukukan pada hari Ahad
tanggal 5 April 2008 menyangkut pengaruh atau akibat yang ditimbulkan siswi
setelah mendapatkan hukuman dan sanksi dari kedisiplinan Madarasah adalah ada
yang yang berakibat positif dan ada yang berakibat negatif. Tapi dari observas
yang ada banyak siswi yang berakibat positif seperti dia merasa takut untuk
melakukan kesalah dan tidak mengulanginya lagi. Merasa jera dan menjadikannya
pelgjaran dalam hidupnya.

Ada yang membawa pengaruh negatif bagi siswi seperti siswi merasa
bangga dan puas ketika melakukan pelanggaran karena pelanggaran yang telah
dilakukan merasa sudah ditebus sanksi dan skor yang diterima. Dan terkadang

membuat siswi pintar menyembunyikan kesalahan.

Interprestasi :
Akibat atau pengaruh dari hukuman yang dikenai terhadap siswi adalah membawa
pengaruh yang positif dan membawa pengaruh negatif.
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Lampiran 111

Nama

Tempat Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Orang Tua

Pekerjaan Orang Tua
Alamat Asal

PENDIDIKAN :

CURICULUM VITAE

: MariaUlfa

: Bandar Lampung, 26 Mei 1984

. Perempuan

. Rosyid Hasan (Bapak), Nurjannah (1bu)

. Wiraswasta

. J. Sentral Listrik No. 31 Gedong Pakuon Teluk

Betung Bandar Lampung 35222

e SD Negeri 2 Talang 1996

e SLTP Negeri 1 Bandar Lampung 1999

e MA. Al-Mawaddah Ponorogo Jawa Timur Tahun 2003
e UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta (2004-sekarang).

Demikian riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya.

Y ogyakarta, 15 Juli 2008

Penulis

Maria Ulfa
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